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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrispsikan: 1) Pengaturan sarana dan 
prasarana pada kebijakan regrouping di SD Negeri Umbulharjo 2; dan 2) Faktor 
penghambat pengaturan sarana dan prasarana dan solusinya di SD Negeri 
Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman sebagai sekolah hasil regrouping.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subyek penelitian adalah Kepala 
Sekolah dan Guru di lingkungan SD Negeri Umbulharjo 2. Objek kajiannya yaitu 
efektifitas pengaturan sarana pada kebijakan regrouping di sekolah. Tempat 
pelaksanaan penelitian ini adalah SD Negeri Umbulharjo 2. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunaan analisis deskriptif kualitatif. Keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan cara triangulasi data. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengaturan sarana dan prasarana 
pada kebijakan regrouping diberlakukan di SD Negeri Umbulharjo 2 melalui 
tahapan perencanaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan; 2) Faktor penghambat 
pengaturan sarana dan prasarana dalam regrouping: a) Tahap perencanaan sarana 
dan prasarana yaitu ketersediaan data dokumentasi inventaris sarana prasarana 
yang ada karena erupsi Gunung Merapi; b) Tahap pemanfaatan yaitu Penyesuaian 
alat-alat baru; c) Tahap pemeliharaan tidak ditemukan hambatan hanya saja 
terkadang kesulitan dalam pengiriman perbaikan media belajar. Solusi dari faktor 
penghambat tersebut yaitu; 1) Melakukan penertiban data inventarisasi dan 
mengamankan data inventaris sekolah dalam bentuk soft file, sehingga jika terjadi 
kondisi postmajeur seperti erupsi merapi agar sekolah tetap memiliki data 
administratif yang lengkap dan aman; 2) Mempelajari fungsi alat-alat baru 
tersebut agar lebih mudah dalam penyesuaian pemanfaatannya; 3) Menyediakan 
alat transportasi guna mengangkut media belajar yang berukuran besar. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki lebih 
dari 17.480 pulau, terletak diantara dua benua (Asia dan Australia) dan di 
antara dua lautan (Lautan Hindia dan Lautan Pasifik). Indonesia berada pada 
pertemuan 3 lempeng dunia yaitu lempeng Indo-Australia, Eurasia dan 
Pasifik, yang berpotensi menimbulkan gempa bumi apabila lempeng-lempeng 
tersebut bertumbukan. Selain itu, Indonesia juga mempunyai 127 gunung api 
aktif, 76 di antaranya berbahaya, bencana alam lainnya seringkali melanda 
Indonesia adalah tsunami, angin topan, banjir, tanah longsor, kekeringan, serta 
bencana akibat ulah manusia seperti kegagalan teknologi, konflik sosial, 
kebakaran hutan, dan lahan. Dampak kejadian bencana tersebut secara 
keseluruhan mengakibatkan kerugian harta benda dan korban jiwa yang tidak 
sedikit. Hampir seluruh provinsi di Indonesia merupakan daerah rawan 
bencana. 
Dengan adanya kejadian bencana yang banyak terjadi, pemerintah 
melakukan upaya untuk Pengurangan Resiko Bencana (PRB). PRB harus 
disosialisasikan pada masyarakat Indonesia. PRB sudah diperkuat dengan 
dikeluarkan undang-undang tentang penganggulangan bencana, namun 
demikian belum dipahami secara optimal oleh masyarakat. Undang-undang 
Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana mendefinisikan 
bencana sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam, 
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mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik 
oleh faktor alam dan atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerugian harta benda, dan dampak 
manusia untuk mengatasi masalah bencana belum banyak dilakukan secara 
sistematik dan sustainable  sehingga korban bencana masih menunjukkan 
angka-angka relatif tinggi. (Siti Irene Astuti D,  2010: 30). 
Bencana erupsi Merapi ini tentu saja menimbulkan dampak di berbagai 
bidang, salah satunya adalah dalam bidang pendidikan. Sedikitnya ada 217 
sekolah dari tingkat Taman Kanak-kanak (TK) hingga sekolah Menengah 
Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dinyatakan rusak berat dan tidak bisa 
digunakan untuk proses belajar mengajar karena tertutup material dan abu 
vulkanik akibat letusan Merapi. (Republika online, 10/11/2013).   
Banyaknya sekolah yang hancur akibat dampak dari erupsi merapi 
menimbulkan dampak pada pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. 
Koordinator posko tanggap darurat Merapi 2010 bidang pendidikan Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga (Dikpora) Provinsi DIY, Widayati 
mengatakan bahwa "Proses belajar mengajar terpaksa dihentikan karena 
sekolah tersebut rusak”. Akibat setidaknya ada 34.535 siswa 2.801 guru di 
Sleman tidak bisa mengikuti proses pendidikan di sekolah tersebut. 
(Republika online, 10/11/2013).   
Dalam rangka pengurangan resiko bencana pasca erupsi Merapi, 
pemerintah Kabupaten Sleman membuat kebijakan untuk mengurangi resiko 
bencana dengan menerbitkan Peraturan Bupati Nomor 20 tahun 2011 tentang 
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Kawasan Rawan Bencana Gunung Merapi, dimana pada pasal 3 ayat (3) 
dikemukakan bahwa pengurangan resiko bencana dilakukan dengan 
pengurangan aktivitas di kawasan resiko bencana dengan memperketat tata 
bangunan di kawasan rawan bencara dan mengembangkan sarana-prasarana 
untuk mengurangi resiko bencana. 
Berkaitan dengan pengaturan sekolah yang mengalami kerusakan akibat 
erupsi Merapi, berdasarkan Surat Keputusan Bupati Sleman Nomor 253/Kep. 
KDH/A/2011 tentang Penggabungan dan Ganti Nama Kelembagaan Sekolah 
Dasar, untuk itu pemerintah memutuskan  kebijakan bahwasanya sekolah-
sekolah tersebut akan digabung dan diganti nama kelembagaannya. Istilah 
penggabungan sekolah juga bisa disebut regrouping. 
Proses regrouping tidak mudah karena diperlukan adaptasi. Sebagaimana 
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan TW (guru), bahwa 
proses regrouping masih banyak persoalan. Diantaranya, penolakan dari 
masyarakat, orangtua siswa, guru dan siswa sekolah yang akan digabung. 
(wawancara, 14 Mei 2013).  
Digabungkannya kedua sekolah maka akan menimbulkan banyak problem, 
terutama pada manajemen sekolahnya. Manajemen sekolah terdiri dari 
beberapa bagian yaitu bagian peserta didik, humas, sarana prasarana, personil 
(guru dan TU), anggaran/biaya, tatalaksana, dan organisasi.  
Salah satu komponen penting yang ada di sekolah adalah mengenai sarana 
prasarana. Menurut E. Mulyasa (2004: 49) sarana pendidikan adalah peralatan 
dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 
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pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, 
meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Kebijakan regrouping maka 
akan terjadi penggabungan sarana prasarana antar sekolah yang digabungkan. 
Hal ini menimbulkan kerawanan dari sisi pemanfaatan sarana-prasarana 
tersebut, seperti kurang media belajar siswa dikarenakan jumlah siswa yang 
tidak berimbang dengan jumlah media belajar atau pun jumlah ruang kelas 
yang biasanya digunakan satu sekolah sekarang harus dimanfaatkan 2 sekolah 
secara bersamaan. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa proses regrouping sekolah dasar tidak 
selalu mudah dilaksanakan. Akan tetapi, penelitian tentang pengaturan sarana 
prasarana pada kebijakan regrouping belum banyak dilakukan padahal sebagai 
kawasan rawan bencana, penelitian tersebut sangat bermanfaat bagi kebijakan 
pemerintah dalam mengatasi masalah pendidikan di kawasan rawan bencana. 
Oleh karena itu, peneliti berharap dengan penelitian ini sekolah dapat 
mengatasi persoalan didalam pengaturan sarana prasarana baik itu 
perencanaan maupun pemanfaatannya dalam proses regrouping di SD Negeri 
Umbulharjo 2 agar kegiatan belajar mengajar kembali efektif untuk 
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah serta dari pengamatan awal 
ditemukan masalah sebagai berikut: 




2. Sekolah yang berada dalam kawasan rawan bencana, sangat berbahaya 
untuk keberlangsungan kegiatan belajar mengajar. 
3. Proses regrouping akan menggabungkan sarana prasarana sekolah-sekolah 
yang digabungkan menjadi satu menimbulkan kerawanan dari sisi 
efektifitas pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa permasalah pada identifikasi masalah di atas, 
maka penelitian ini dibatasi pada “Pengaturan Sarana dan Prasarana Pada 
Kebijakan Regrouping Sekolah Di SD Negeri Umbulharjo 2 Cangkringan 
Sleman”. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih fokus dan 
memperoleh hasil optimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaturan sarana dan prasarana pada kebijakan regrouping di 
SD Negeri Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman? 
2. Apafaktor penghambat pengaturan sarana dan prasarana pada kebijakan 
regrouping di SD Negeri Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman sebagai 
sekolah hasil regrouping? 
E. Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: 
1. Pengaturan sarana dan prasarana pada kebijakan regrouping di SD Negeri 
Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman. 
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2. Faktor penghambat pengaturan sarana prasarana pada kebijakan 
regrouping di SD Negeri Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman sebagai 
sekolah hasil regrouping. 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang di dapatkan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi akademik, dapat memperkaya kajian teori di bidang pendidikan 
khususnya mengenai pengaturan sarana prasarana dan regrouping 
sekolah dasar. 
b. Bagi peneliti, dapat menjadi masukan atau sebagai referensi bagi 
peneliti selanjutnya yang akan meneliti hal yang sama yakni di 
bidang manajemen sarana prasarana pada kebijakan regrouping 
sekolah dasar yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, menjadi masukan untuk pengembangan sekolah dasar 
setelah pelaksanaan regrouping sekolah dasar dalam rangka 
meningkatkan efisiensi dan ke pengelolaan sekolah. 
b. Bagi jurusan, dapat memperkaya kajian teori di bidang pendidikan 
khususnya mengenai regrouping sekolah dasar. 
c. Bagi pemerintah Kabupaten Sleman, memberi masukan untuk 





     BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Konsep Manajemen Pendidikan 
Pengelolaan sering diartikan sama dengan manajemen. 
Pengelolaan berasal dari kata kelola yang dalam bahasa Inggris 
dikatakan manage yaitu mengelola atau mengatur. Menurut pendapat 
Hasibuan (2004: 2), bahwa pengelolaan atau manajemen adalah ilmu 
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Menurut Luther Gulick dalam Agus Sabardi (2001: 4) 
mendefinisikan ”manajemen sebagai suatu bidang pengetahuan, yang 
mencari secara sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana 
manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem 
kerjasama itu lebih bermanfaat bagi kemanusiaan”. 
Apabila pengelolaan memiliki arti yang sepadan dengan 
manajemen maka menurut Griffin dalam Warsono (2005: 11) 
menyebutkan pengertian managemen sebagai berikut: 
“Management is a set of activities, including planning and 
decision making, organizing, leading and controlling ,directed at an 
organization’s human, financial, physical and information resources 




Artinya manajemen adalah seperangkat aktivitas yang meliputi 
perencanaan dan pembuat keputusan, pengorganisasian, 
kepemimpinan dan pengawasan, yang diarahkan  pada organisasi 
manusia, keuangan, fisik dan sumber-sumber informasi organisasi 
dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi secara efektif 
dan efisien. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengelolaan/manajemen adalah suatu kemampuan untuk 
merencanakan, mengadakan, menyimpan atau memelihara, 
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya yang lain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Jadi 
manajemen pendidikan adalah suatu kemampuan untuk merencanakan, 
mengadakan, menyimpan atau memelihara, menggunakan sumber 
daya manusia dan sumber daya yang lain untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien 
 
2. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
a. Pengertian Sarana dan PrasaranaPendidikan 
Pada hakikatnya sarana prasana pendidikan merupakan media 
penunjang dalam proses belajar mengajar. Sarana adalah segala 
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan 
tujuan. 
Menurut E. Mulyasa (2004: 49) sarana pendidikan adalah peralatan 
dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang 
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proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, 
ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.  
B. Suryosubroto (2004: 114), berpendapat bahwa sarana 
pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 
pencapaian tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan 
efisien. 
Ditambahkan oleh Tim Penyusun Pedoman Pembukuan Media 
Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dikutip 
oleh Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 273), yang dimaksud 
“sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam 
proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak 
bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 
lancar, teratur, efektif, dan efisien”. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah semua peralatan atau 
perlengkapan yang digunakan secara langsung sebagai penunjang 
proses belajar mangajar. Sarana pendidikan merupakan alat yang 
berguna di dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di sesuaikan 
dengan jenis dan tingkatanya sehingga tujuan pendidikan dapat 
tercapai semaksimal mungkin. 
Menurut Hartati Sukirman (2008:60), bahwa prasarana pendidikan 
adalah suatu tempat atau ruangan bangunan untuk melaksanakan 
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program belajar mengajar. Dalam hal ini termasuk bengkel, ruang 
praktek, laboratorium dan perpustakaan.  
Ibrahim Bafadal (2004: 12), mengemukakan bahwa Prasarana 
pendidikan dapat diartikan sebagai perangkat yang menunjang 
keberlangsungan sebuah proses pendidikan, sedangkan definisi dari 
prasarana adalah “semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 
tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan sekolah”. 
Menurut Riduone (2009), prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai 
perangkat penunjang utama suatu proses atau usaha pendidikan agar 
tujuan pendidikan tercapai.  
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prasarana 
pendidikan adalah perangkat yang menunjang keberlangsungan proses 
pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai. 
b. Fungsi Sarana Pendidikan 
Menurut Hadiyanto dan Subijanto (2003: 7), bahwa sarana 
prasarana pendidikan sebagai sub sistem dari pendidikan di sekolah 
memiliki fungsi yang tidak terlepas dari proses pembelajaran tersebut 
yang memiliki unsur fisik dan psikis.  
Ditambahkan Depdikbud (1997: 137), bahwa fungsi sarana 
pendidikan yang berupa alat pembelajaran/pelajaran, alat peraga/ 
praktik dan media pendidikan dalam proses pembelajaran sangat 
penting guna mencapai tujuan pendidikan. Sarana pendidikan tersebut 
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga berfungsi 
sebagai alat yang dapat memperlancar dan mempermudah 
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penangkapan pengertian dalam proses interaksi antar guru dan murid. 
Pada saat keadaan tertentu fungsi sarana pendidikan sangat 
menentukan sehingga jika sarana itu tidak ada, maka kegiatan 
pembelajaran tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya dan tujuan 
yang telah ditetapkan akan sulit untuk dicapai. Adanya sarana 
pendidikan yang lengkap tentu saja akan memudahkan guru dalam 
menyampaikan pesan pembelajaranya kepada siswa.  
Setelah melihat beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa sarana pendidikan memiliki fungsi antara lain: 
1) Sebagai alat yang dapat memperjelas penyampaian informasi 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
2)  Sebagai alat untuk mengarahkan perhatian siswa, meningkatkan 
interaksi langsung siswa dengan lingkungan sehingga siswa dapat 
belajar mandiri,  
3) Sebagai alat yang dapat membantu siswa dalam belajar konsep 
dasar yang benar, konkrit, dan realistis,  
4) Sebagai alat yang dapat memberikan kesamaan pengalaman 
tentang peristiwa yang terjadi di lingkungan para siswa,  
5) Sebagai alat yang dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
 
c. Pengelompokan Sarana Pendidikan 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Suryosubroto (2004: 114), 
ditinjau dari fungsi atau peranannya terhadap pelaksanaan proses 
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belajar mengajar, sarana pendidikan dibedakan menjadi 3 macam, 
yaitu: alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran. Alat pelajaran 
adalah semua benda yang dapat dipergunakan secara langsung oleh 
guru maupun murid dalam proses belajar mengajar. Alat pelajaran 
ditinjau dari penggunaannya dibedakan menjadi alat pelajaran klasikal 
(digunakan bersama) dan alat pelajaran individual (digunakan 
perorangan). Alat peraga adalah semua alat bantu pendidikan dan 
pelajaran (benda atau perbuatan yang paling konkrit sampai yang 
paling abstrak) untuk mempermudah pemberian pengertian pada siswa. 
Alat peraga dilihat dari penggunaannya dibedakan menjadi alat peraga 
langsung dan tidak langsung. Langsung jika alat peraga merupakan 
benda sesungguhnya, tidak langsung jika bukan benda sesungguhnya, 
misalnya: film dan miniature. Media pendidikan adalah perantara 
proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi efektifitas dan 
efisiensi pendidikan. Ada tiga jenis media pendidikan, yaitu media 
audio, visual, dan audio-visual. 
Sarana pendidikan dibedakan menjadi tiga macam bila ditinjau dari 
hubunganya dengan proses belajar mengajar, yaitu: alat pelajaran, alat 
peraga, dan media pengajaran, a) alat pelajaran adalah alat yang 
digunakan secara langsung  dalam proses belajar mengajar misalnya 
buku, alat tulis, alat praktik. b) alat peraga adalah alat bantu 
pendidikan dan pengajaran, dapat berupa perbuatan-perbuatan atau 
benda-benda yang mudah memberi pengertian kepada anak didik 
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berturut-turut dari yang abstrak sampai yang kongret. c) media 
pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara 
dalam proses belajar mangajar, untuk mempertinggi efektifitas dan 
efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. (sekolah dasar.net, 2010) 
Menurut pendapat di atas mengenai pengelompokan sarana 
pendidikan dapat disimpulkan bahwa, pengelompokan sarana 
pendidikan dapat dibagi menjadi tiga yaitu: alat peraga, alat pelajaran 
dan media pembelajaran. Lebih rincinya  mengenai alat peraga, alat 
pelajaran dan media pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Alat Pelajaran 
Alat pelajaran adalah alat untuk memberikan pelajaran atau yang 
dapat diamati melalui panca indera, menurut pendapat Wijaya dan 
Rusyan (2000: 42) berpendapat bahwa, definisi alat pelajaran adalah 
media pendidikan yang berperan sebagai perangsang belajar dan dapat 
menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidak menjadi bosan 
dalam meraih tujuan-tujuan belajar. 
Suharsimi Arikunto (1979: 10) berpendapat bahwa alat  pelajaran 
adalah alat atau benda yang dipergunakan secara langsung oleh guru 
maupun murid dalam proses belajar mengajar. 
Alat pelajaran sekolah wujudnya dalam bentuk: 
a) Buku-buku, baik buku-buku di perpustakaan maupun buku yang 




b) Alat-alat peraga, yang digunakan oleh guru pada waktu mengajar, 
baik yang sifatnya tahan lama dan disimpan di sekolah maupun 
yang diadakan seketika oleh guru pada jam digunakan. 
c) Alat-alat praktek, yang terdapat di dalam laboratorium, bengkel 
kerja, dan ruang praktek (olahraga, kesenian dan lain sebagainya). 
d) Alat tulis menulis, misal papan tulis, penghapus, kapur tulis, pensil, 
karet penghapus dan lain sebagainya. 
2) Alat Peraga 
Alat peraga adalah segala sesuatu yang digunakan oleh guru untuk 
memperagakan atau memperjelas pelajaran. Rumusan yang dibuat oleh 
Anwar Yasir adalah sebagai berikut alat peraga adalah alat pembantu 
pendidikan dan pengajaran, dapat berupa perbuatan-perbuatan atau 
benda-benda yang mudah memberi pengertian kepada anak didik 
berturut-turut dari perbuatan yang abstrak sampai kepada benda yang 
sangat kongkrit. (Suharsimi A.K, 1979: 11). 
Subari (1994: 95) menyatakan bahwa alat peraga adalah alat yang 
digunakan oleh pengajar untuk mewujudkan atau mendemonstrasikan 
bahan pelajaran guna memberikan pengertian atau gambaran yang 
jelas tentang pelajaran yang diberikan. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka peneliti dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan alat peraga adalah alat 
yang dapat digunakan guru untuk memperagakan atau untuk 
memperjelas pelajaran sehingga siswa memperoleh pengertian dan 




3) Media Pembelajaran 
Menurut arti katanya, media adalah suatu sarana. Media 
komunikasi adalah sarana untuk mengadakan penampilan komunikasi 
seperti halnya surat kabar, radio, dan sebagainya. Media pendidikan 
adalah suatu sarana yang digunakan untukmenampilkan pelajaran. 
Pengertian yang lebih luas, disebut media pendidikan, dengan 
pengertian bahwa pendidikan bukan hanya mencakup proses 
pengajaran saja, tetapi juga pendidikan dalam arti luas. (Suharsimi 
A.K. 1979: 12-130). 
Suharsimi A.K (1979: 12-130) berpendapat media pendidikan 
diartikan sebagai sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara 
dalam proses belajar-mengajar untuk lebih mempertinggi efektifitas 
dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada 3 jenis media 
yaitu: 
a) Media Audio (media untuk pendengaran), 
b) Media Visual (media untuk penglihatan), 
c) Media Audio-Visual (media untuk pendengaran maupun 
penglihatan). 
3. Pengaturan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Pengaturan sarana pendidikan dibagi menjadi 6 yaitu perencanaan, 
pengadaan, inventarisasi, pemanfaatan dan penggunaan, pemeliharaan, 
dan penghapusan sarana. Pengelolaan sarana yang mencakup tentang 




a. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Kegiatan awal dari pengaturan sarana pendidikan adalah 
perencanaan kebutuhan.Kegiatan ini sangat penting untuk menghindari 
terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan.Adanya 
perencanaan yang matang maka suatu kegiatan dapat dilaksanakan 
dengan baik sesuai rencana yang sudah ditetapkan dan memudahkan 
para pengelola untuk mengetahui seberapa besar dana yang harus 
disediakan untuk melaksanakan kegiatan serta memudahkan 
melakukan pengawasan pengendalian terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan, sesuai atau tidak sesuai dengan yang direncanakan. 
Perencanaan yang baik  dan teliti akan berdasarkan analisis kebutuhan 
dan skala prioritas yang sesuai dengan tersedianya dana dan tingkat 
kepentinganya. Istilah perencanaan memiliki batasan yang beragam 
sesuai ahli manajemen. 
Menurut Boeni Sukarno yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal 
(2003:29), bahwa langkah-langkah perencanaan pengadaan sarana 
pendidikan di sekolah yaitu sebagai berikut : 
1) Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang 
diajukan setiap unit kerja sekolah dan atau menginventarisasi 
kekurangan perlengkapan sekolah. 
2) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk periode 
tertentu misalnya, untuk satu triwulan atau satu tahun ajaran. 
3) Memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan 
perlengkapan yang telah dimiliki oleh sekolah. Salah satu cara 
adalah dengan membaca buku inventaris atau buku induk barang. 
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Berdasarkan pemanduan tersebut lalu disusun rencana kebutuhan 
yang belum tersedia di sekolah. 
4) Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran 
sekolah yang telah tersedia. Apabila dana yang tersedia tidak 
mencukupi untuk pengadaan semua kebutuhan perlengkapan yang 
telah direncanakan, dengan melihat urgensi setiap perlengkapan 
tersebut. Semua perlengkapan urgen segera didaftar. 
5) Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan dengan dana 
atau anggaran yang ada. Apabila ternyata masih melebihi dari 
anggaran yang tersedia, perlu dilakukan seleksi lagi dengan cara 
membuat skala prioritas. 
6) Penetapan rencana pengadaan akhir. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 
275-276) perencanaan kebutuhan  melalui tahap-tahap antara lain:  
1) Mengadakan analisis terhadap materi pelajaran mana yang 
membutuhkan alat atau media dalam penyampaiannya,  
2)  Mengadakan seleksi skala prioritas terhadap alat-alat yang 
mendesak pengadaanya apabila pengadaan kebutuhan melampaui 
kemampuan daya beli atau daya pembuatan,  
3)    Mengadakan inventarisasi terhadap alat atau media yang telah ada, 
4) Mengadakan seleksi terhadap alat/ media yang masih dapat 
dimanfaatkan, baik dengan reparasi atau modifikasi maupun tidak,  
5)    Mencari dana (bila belum ada),  
6) Menunjuk seseorang (bagian pembekalan) untuk melaksanakan 
pengadaan. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah dalam perencanaan sarana pendidikan meliputi:  
1) Analisis kebutuhan terhadap mata pelajaran dan kegiatan sekolah 
yang membutuhkan sarana. 
2) Mengadakan inventarisasi dan re-inventarisasi terhadap sarana dan 
prasarana yang sudah ada. 
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3) Mengadakan seleksi terhadap alat/media. 
4) Mengadakan hitungan atau tafsiran biaya, dan perencanaan 
pendanaan. 
5) Menunjuk staf yang diserahi tugas mengadakan sarana tersebut. 
b. Pemanfaatan atau Penggunaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan 
Pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan yang 
tidak dapat dipisahkan karena dilaksanankan silih berganti. 
Sehubungan dengan pengaturan dan penggunaan ini, maka menurut 
Suharsimi A. dan Lia Yuliana (2008:177) sarana dapat dibedakan atas 
dua kategori yaitu : 
1) Alat-alat yang lansung digunakan dalam proses belajar mengajar 
seperti alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan. 
2) Alat-alat yang tidak lansung terlibat dalam proses belajar 
mengajar seperti : Bangunan sekolah, Meja guru, Prabot kantor tata 
usaha, kamar kecil dan sebagainya.  
Penggunaan perlengkapan pendidikan, ada dua prinsip yangharus 
selalu diperhatikan seperti yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal 
(2004: 42) yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. Prinsip 
efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan pendidikan 
disekolah harus ditujukkan semata-mata dalam rangka memperlancar 
pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik secara langsung maupun 
tidak langsung sedangkan prinsip efisiensi berarti pemakaian semua 
perlengkapan pendidikan disekolah secara hemat dan dengan hati-hati 
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sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis rusak atau 
hilang. 
Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) dari segi pemakaian 
(penggunaan) terutama sarana prasarana alat perlengkapan dapat 
dibedakan atas: 
1) Barang habis Pakai 
2) Barang tidak habis pakai 
Penggunaan barang habis dipakai harus secara maksimal dan 
dipertanggungjawabkan pada tiap triwulan sekali sedangkan 
penggunaan barang tetap dipertanggungjawabkan satu tahun sekali, 
maka perlu pemeliharaan dan barang-barang itu disebut barang 
inventaris. 
 
Kegiatan pertama yang dilakukan setelah proses inventaris dan 
pencatatan kedalam buku  daftar inventaris. Disaat terjadi proses 
pengadaan alat khusus nya bersangkutan dengan alat-alat yang lansung 
digunakan dalam proses belajar mengajar serentak pula dilakaukan 
empat penyimpanan berupa : ruangan, almari terbuka (rak), dan sekat-
sekatnya. Hal yang sering dilupakan adalah pengadaan tempat 
penyimpanan ini sehingga setelah barang-barang datang baru 
kebingungan dimana akan disimpan. Oleh karena itu, hal ini harus 
menjadi perhatian agar alat-alat yang sudah dibeli akan tetap 
terpelihara. 
Menurut Suharsimi A. & Lia Yuliana (2008:178), pengaturan yang 




1) Memberikan identitas pada alat yaitu no inventaris dengan kode 
tertentu untuk jenis tertentu. 
2) Pencatatan alat kedalam buku daftar inventaris, yang dimaksud 
dengan buku inventaris adalah buku yang digunakan untuk mencatat 
daftar kekayaan, dalam hak ini kekayaan sekolah. Adanya buku 
inventaris maka akan mempermudah pengontrolan dan pengecekan 
kembali sewaktu-waktu. Buku inventaris berisi kolom-kolom untuk 
mencatat seperti tabel berikut ini : 
Tabel 1. Buku Inventaris Alat 

























3). Penempatan alat kedalam ruang atau almari yang sudah 
diberikan kode, untuk sekolah yang besar yang memiliki banyak alat, 
pemisahan didasarkan atas penempatan dalam almari. Akan tetapi,  
jika alat-alatnya hanya sedikit, pemisahan dilakukan atas rak-rak saja, 
misalnya rak alat IPA, rak alat matematika dan sebagainya. 
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Sesudah dilakukan pengaturan awal, maka alat-alat maupun sarana 
lain sudah siap untuk digunakan. Penggunaan alat dipengaruhi 4 faktor 
yaitu : 
1) Banyaknya alat untuk tiap macam 
2) Banyaknya kelas 
3) Banyaknya siswa dalam tiap-tiap kelas 
4) Banyaknya ruang atau lokal yang ada disekolah itu. 
Menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008:278) 
mengingat beberapa faktor diatas serta pola pengaturan alat pelajaran 
(sentralisasi atau disentralisasi) maka secara umum dapat diatur 
sebagai berikut : 
1) Alat pelajaran untuk kelas tertentu 
Ada kalanya sesuatu alat hanya dipergunakan untuk kelas tertentu 
sesuai dengan materi kurikulum, jika banyaknya alat untuk mencukupi 
banyaknya kelas, maka sebaiknya alat-alat tersebut disimpan dikelas 
agar mempermudah penggunaan. 
2) Alat Pelajaran untuk beberapa kelas 
Apabila banyaknya alat terbatas, padahal yang membutuhkan lebih 
dari satu kelas maka alat-alat tersebut digunakan bersama-sama secara 
bergantian, kemudian pengaturannya adalah : 




b) Alat pelajaran disimpan di suatu ruangan dan guru 
mengajak siswa menata ruanagan itu (sistem laboratorium) 
3) Alat pelajaran untuk semua siswa 
Penggunaan alat pelajaran untuk semua kelas dapat dilakukan 
membawa ke kelas yang membutuhkan secara bergantian atau siswa 
yang akan menggunakan mendatangi ruanagan tertentu. 
c. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Berkaitan dengan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan, 
idealnya semua sarana dan prasarana pendidikan disekolah selalu 
dalam kondisi siap pakai jika setiap saat akan digunakan. 
Wahyuningrum (2000: 31) menjelasakan pemeliharaan perlengkapan 
adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang terus menerus untuk 
mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan 
baik dan siap pakai.  
Menurut pendapat Depdikbud (1988: 29), pemeliharaan alat 
laboratorium sebaiknya dibedakan sesuai dengan jenis alatnya, seperti 
alat-alat dari gelas dikumpulkan menjadi satu ditempat yang sama, 
sama halnya dengan alat yang terbuat dari kayu, besi dan porselen. 
Pastikan alat-alat tersebut berada dalam keadaan aman. Pemeliharaan 
pada zat kimia juga harus diperhatikan seperti pemisahan bahan-bahan 
yang sering dipakai, bahan yang berbahaya untuk siswa dan bahan 
yang jarang dipakai.  
Menurut Ibrahim Bafadal (2004: 49) ada beberapa macam 
pemeliharaan perlengkapan disekolah, yaitu: pemeliharaan yang 
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bersifat pengecekan, pemeliharaan yang bersifat pencegahan, 
pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan, pemeliharaan yang 
bersifat perbaikan berat. Ditinjau dari perbaikan ada dua macam 
pemeliharaan perlengkapan sekolah yaitu pemeliharaan sehari-hari dan 
pemeliharaan berkala.  
Kepala sekolah sebagai seorang manajer harus mampu mengatur 
penggunaan sarana prasarana pendidikan agar tidak terjadi rebutan 
penggunaan oleh masing-masing guru kelas. Pola pengaturan 
penggunaan sarana pendidikan yang berupa alat/media pelajaran 
disesuaikan dengan banyaknya alat dan banyaknya kelas yang selalu 
menggunakanya. 
Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008 :278) menyebutkan 
bahwa pola pengaturan penggunaan sarana pendidikan itu sebagai 
berikut: 
1) Alat pelajaran untuk kelas tertentu 
Ada kalanya sesuatu alat hanya dipergunakan oleh kelas tertentu 
sesuai dengan kurikulum, jika banyaknya alat untuk mencukupi 
banyaknya kelas, maka sebaiknya alat-alat tersebut disimpan dikelas 
agar mempermudah penggunaan. 
2) Alat pelajaran untuk beberapa kelas 
Apabila banyaknya alat terbatas, padahal yang membutuhkan lebih 
dari satu kelas, maka alat-alat tersebut terpaksa digunakan secara 
bersama-sama secara bergantian. 
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Kemungkinan pengaturan adalah: 
a) Alat pelajaran diangkut ke kelas yang membutuhkan secara 
bergantian. 
b) Alat pelajaran disimpan di suatu ruangan dan guru mengajak 
siswa untuk datang mengunjungi ruangan itu (sistem 
laboratorium). 
3) Alat pelajaran untuk semua siswa 
Penggunaan alat pelajaran untuk semua siswa dapat dilakukan 
dengan membawa kekelas yang membutuhkan secara bergantian atau 
siswa yang akan menggunakan mendatangi ruangan tertentu. 
Dari uraian di atas dapat diambil garis besar bahwa ketersediaan 
sarana pendidikan sekolah harus dipelihara agar dapat dimanfaatkan 
dalam jangka waktu lama. Pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan dapat dilakukan dengan cara:  
1) Menyusun jadwal pemanfaatan sesuai dengan peruntukkan 
masing-masing sarana. 
2) Menunjuk penanggung jawab untuk masing-masing peralatan. 
3) Menunjuk petugas tata usaha sekolah sebagai penanggung 
jawab keamanan dan kebersihan prasarana. 
4) Menetapkan pemanfaatan masing-masing fasilitas yang ada. 
5) Menyusun jadwal pemeliharaan masing-masing fasilitas. 
6) Menyimpan sarana, disimpan diruang/rak agar terhindar dari 
kerusakan. 
7) Membersihkan dari kotoran/debu atau uap air. 
8) Mendata sarana yang perlu dilakukan perbaikan. 
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9) Memeriksa atau mengecek kondisi secara rutin. 
10) Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan 
membersihkan sarana. 
4. Kebijakan Pendidikan Terhadap Regrouping 
a. Kebijakan Pendidikan 
Noeng Muhadjir (2003: 15) mengungkapkan bahwa kebijakan 
merupakan upaya memecahkan problem sosial bagi kepentingan 
masyarakat atas azas keadilan dan kesejahteraan masyarakat. 
Kebijakan setidaknya harus memenuhi empat butir yakni : 
1) Tingkat hidup masyarakat meningkat. 
2) Terjadi keadilan: by the law,sosial justice, dan peluang prestasi dan 
kreasi individual. 
a) Diberikan peluang aktif partisipasi masyarakat (dalam 
membahas masalah, perencanaan, keputusan, dan 
implementasi). 
b) Terjaminnya pengembangan berkelanjutan. 
Menurut Monahan dan Hangest ( Syafruddin 2008: 75) kebijakan 
(policy) secara etimologi (asal kata) diturunkan dalam bahasa Yunani, 
yaitu Polis yang artinya kota (city). Kebijakan mengacu kepada cara-
cara dari semua bagian pemerintahan mengarahkan untuk mengelola 
kegiatan mereka. Dalam hal ini, kebijakan berkenaan dengan gagasan 
pengaturan organisasi dan merupakan pola frontal yang sama-sama 
diterima pemerintah atau lembaga sehingga dengan hal itu mereka 
berusaha mengejar tujuannnya. 
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Berdasarkan beberapa pengertian kebijakan di atas, dalam konteks  
kebijakan pemerintah didefinisikan juga secara jelas sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah (PP) No 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan Antar Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, 
dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, pasal 1 butir 6 bahwa 
kebijakan nasional adalah serangkaian aturan yang dapat berupa 
norma. Standar, prosedur dan atau kriteria yang ditetapkan Pemerintah 
sebagai pedoman penyelenggaraan urusan pemerintahan. 
Penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi pembahasan 
dalam penelitian ini terkait dengan urusan pemerintahan di bidang 
pendidikan, yang artinya fokus atau pembahasan kebijakan disini 
mengenai kebijakan pendidikan. 
Kebijakan pendidikan merupakan bagian dari kebijakan Negara 
atau kebijakan publik pada umumnya. Kebijakan pendidikan 
merupakan publik yang mengatur khusus regulasi berkaitan dengan 
penyerapan sumber, alokasi dan distribusi sumber, serta pengaturan 
perilaku dalam pendidikan (Arif Rohman, 2009: 108). 
Kebijakan pendidikan merupakan keputusan berupa pedoman 
bertindak baik yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum 
maupun khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan 
melalui proses politik untuk suatu arah tindakan, program serta 
rencana-rencana tertentu dalam menyelenggarakan pendidikan (Arif 
Rohman, 2009: 109). 
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Pendapat lain menurut H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 
140) mengungkapkan bahwa kebijakan pendidikan merupakan 
keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-langkah strategis 
pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam rangka 
untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu 
masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu. 
Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kebijakan pendidikan merupakan komponen-komponen masukan yang 
perlu dimanfaatkan dalam usaha memperoleh setiap produk atau 
keluaran untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam pendidikan 
untuk mencapai tujuan pendidikan bersama. Kebijakan pendidikan 
yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah kebijakan regrouping. 
Penelitian yang lebih fokus lagi terkait dengan kebijakan regrouping 
dapat menumbuhkan resiliensi sekolah pasca erupsi merapi. 
b. Regrouping atau Penggabungan 
1) Definisi regrouping 
Regrouping dapat diartikan sebagai pengelolan (reorganizing) 
bentuk dari kelompok-kelompok. Penggabungan merupakan kata lain 
dari merger yang biasanya terjadi di kalangan perusahaan profit seperti 
dalam dunia usaha perbankan. Definisi merger berasal dari kata merge 
(memfusikan/menggabungkan).  
Menurut Black (Wibisono, 2006: 1) mengemukakan merger dalam 
hukum perusahaan adalah “Merger is absorption of one company by 
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another, latter retaining its own name and identity and acquiring 
assets, liabilities, franchises, and powers of former and absorbed 
company ceasing to wxist as separate business entity”. Merger atau 
penggabungan satu perusahaan dengan perusahaa lainnya dengan 
sama-sama meninggalkan nama lama dan mengakuisisi asset, 
cadangan dan kekuasaan-kekuasaan lama kemudian diserap untuk 
mendirikan suatu usaha baru. 
Penggabungan atau merger didefinisikan oleh Pringle dan Harris 
(Samosir, 2003: 4) sebagai berikut: “Merger is combination of two or 
more firm in which one company survives under its own name while 
any others cease to exit as legal entities”.Pada dasarnya merger adalah 
suatu keputusan untuk mengkombinasikan/menggabungkan dua atau 
lebih perusahaan menjadi satu perusahaan baru.Di dalam konteks 
bisnis, merger adalah suatu transaksi yang menggabungkan beberapa 
unit ekonomi menjadi satu unit ekonomi yang baru. Proses merger 
umumnya memakan waktu yang cukup lama, karena masing-masing 
pihak perlu melakukan negosiasi, baik terhadap aspek-aspek 
permodalan maupun aspek manajemen, sumber daya manusia serta 
aspek hukum dari perusahaan yang baru tersebut. Oleh karena itu, 
penggabungan usaha tersebut dilakukan secara drastis yang dikenal 




Menurut Ruru (Wibisono, 2006: 2) mendefinisikan merger sebagai 
penggabungan usaha dari dua atau lebih perusahaan yang pada 
akhirnya bergabung kedalam salah satu perusahaan yang telah ada 
sebelumnya.Sementara Wibisono (2006: 2) mendefinisikan merger 
sebagai penggabungan dua badan usaha yang relatif berimbang 
kekuatannya, sehingga terjadi kombinasi yang saling membantu. 
Berdasarkan berbagai definisi tersebut di atas, maka dapat 
dikemukakan pengertian penggabungan atau merger merupakan suatu 
penyatuan perusahaan yang melibatkan dua pihak yaitu yang 
menerima penggabungan dan perusahaan yang menggabungkan diri. 
2) Faktor-faktor Pertimbangan Regrouping Sekolah 
Adapun beberapa pertimbangan dilakukannya penggabungan 
beberapa SD adalah sebagai berikut: 
a) Bahwa berdasarkan Undang- undang No.32 Tahun 2004 tentang 
pemerintah daerah, kewenangan pendidikan merupakan salah satu 
kewenangan wajib yang harus dilaksanakan oleh daerah. 
b) Bahwa berdasarkan penelitian di lapangan terhadap pelaksanaan 
proses belajar-mengajar pada tingkat sekolah dasar di daerah, 
beberapa sekolah dasar sulit berkembang sehingga perlu 
restrukturisasi agar pengelolaan kegiatan belajar mengajar, tenaga 
kependidikan maupun sarana prasarana dapat lebih berhasil guna 
dan berdaya guna. 
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Penggabungan sekolah seperti yang dijelaskan dalam Surat 
Keputusan Bupati Sleman No. 253/Kep.KDH/A/2011 tanggal 29 Juli 
2011 tentang penggabungan dan ganti nama kelembagaan sekolah 
dasar. Adapun pertimbangan yang harus diperhatikan dalam 
penggabungan sekolah dasar tersebut sesuai Surat Keputusan Bupati 
Sleman No 253/Kep.KDH/A/2011 tanggal 29 Juli 2011 tentang 
Penggabungan sekolah dasar di kawasan rawan bencana adalah 
sebagai berikut:  
a) Bahwa bencana Gunung Api Merapi tahun 2010 menyebabkan 
beberapa bangunan sekolah dasar rusak sehingga tidak dapat 
dipergunakan untuk kegiatan proses belajar mengajar. 
b) Bahwa dalam rangka efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan 
pendidikan sekolah dasar pada kawasan rawan bencana, perlu 
dilaksanakan penggabungan sekolah dasar. 
c) Bahwa untuk melaksanakan hal sebagaimana dimaksud pada huruf 
a dan b perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang Penggabungan 
dan Ganti Nama Kelembagaan Sekolah Dasar. 
Untuk melakukan penggabungan sekolah dasar, terdapat beberapa 
langkah yang harus dilakukan yakni: 
a) Melakukan sosialisasi rencana regrouping kepada kedua sekolah 




b) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait (camat, kepala desa, 
Dinas PU untuk menilai kelayakan bangunan). 
c) Merencanakan karier kepala sekolah yang akan kehilangan 
posisinya. 
d) Merencanakan penempatan guru ke sekolah lain. 
3) Tujuan Regrouping Sekolah 
Penggabungan sekolah ini diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas. Adapun efisiensi dan efektifitas yang 
dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a) Efisiensi regrouping sekolah 
Dana memegang peranan penting untuk pengembangan sekolah 
yang berkualitas. Komponen dana dan pembiayaan pada suatu sekolah 
merupakan komponen produksi yang menentukan terlaksananya 
kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di sekolah bersama dengan 
komponen-komponen lainnya. Setiap kegiatan sekolah yang dilakukan 
memerlukan biaya. Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu 
sekolah dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu pemerintah baik pusat 
maupun daerah, orang tua siswa, dan masyarakat. Pemanfaatan atau 
pengalokasian sumber dana sekolah tersebut meliputi biaya rutin dan 
biaya pembangunan. Biaya rutin adalah biaya pembangunan. Biaya 
rutin adalah biaya yang harus dikeluarkan dari tahun ke tahun seperti 
gaji pegawai, biaya operasional, biaya pemeliharaan gedung, fasilitas, 
dan alat-alat pengajaran. Biaya pembangunan merupakan biaya-biaya 
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yang dikeluarkan untuk pengembangan tanah dan pembangunan 
gedung. 
Efisiensi dimaksudkan berkaitan dengan ketepatan penggunaan 
sumber-sumber daya yang dimiliki sekolah.Penggunaan sumber-
sumber daya yang tepat mengurangi terjadinya pemborosan.Efisiensi 
pengelolaan pendidikan dimaksudkan sebagai hubungan antara 
pendayagunaan sumber-sumber pendidikan yang terbatas untuk 
mencapai optimalisasi yang tinggi. Pengelolaan pendidikan yang 
efisien dimaksudkan bahwa pemanfaatan tenaga, fasilitas, dana, dan 
waktu yang minimal dapat memperoleh hasil yang banyak, bermutu, 
relevan dan bernilai ekonomi tinggi. 
Penggabungan sekolah dapat mengefisiensikan dana yang dimiliki 
sekolah baik yang diperoleh dari dana BOS, dana yang dikumpulkan 
dari orangtua atau sponsor, maupun dana-dana lain yang diperoleh 
sekolah. Efisiensi dana tersebut tidak saja untuk pembiayaan yang 
berkaitan dengan proses belajar mengajar tetapi juga untuk 
pembiayaan-pembiayaan lainnya seperti pemeliharaan dan gaji. 
Kebijakan penggabungan sekolah paling tidak dapat mengurangi 
jumlah dana yang harus dialokasikan untuk pemeliharaan/penyediaan 
sarana dan prasarana dan untuk pengeluaran gaji guru sekolah dasar. 
b) Efektifitas regrouping sekolah  
Efektifitas atau keefektifan berasal dari kata effectiveness yang 
artinya berhasil guna. Stoner, J. A. F., Freeman, R. E, & Gilbert, D .R 
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(1996: 9) mengartikan efektifitas sebagai kemampuan untuk memilih 
sasaran yang tepat. Pemilihan sasaran yang tepat berkaitan dengan 
pemanfaatan atau pengalokasian sumber daya yang ada untuk 
memperoleh suatu hasil yang maksimal. Berdasarkan definisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa keefektifitasan menunjukkan keberhasilan 
organisasi sekolah memanfaatkan sumber daya dalam upaya 
mewujudkan tujuan operasionalnya. Efektifitas berkaitan dengan 
pelaksanaan tugas pokok, pencapaian tujuan, ketepatan waktu, dan 
partisipasi aktif dari warga sekolah. 
(1)  Efektifitas sekolah 
Dengan adanya penggabungan sekolah ini berkaitan dengan 
beberapa hal diantaranya: pengoptimalan sumber daya manusia, 
Meningkatkan kualitas belajar mengajar; mengefektifkan pemanfaatan 
sarana dan prasarana; sarana dan prasarana memegang peranan penting 
dalam memajukan sebuah sekolah.  Pengembangan sarana dan 
prasarana merupakan kegiatan pengadaan, pemeliharaan dan 
penghapusan alat yang digunakan untuk menunjang pencapaian tujuan 
yang ditetapkan. Prasarana pendidikan dimaksudkan sebagai fasilitas 
yang mendukung terlaksananya kegiatan pendidikan seperti gedung 
dan benda yang tidak dapat dipindahkan lainnya. Prasarana pendidikan 
dapat dikembangkan dengan cara menetapkan kebutuhan dan 
prioritasnya, memasukkan ke dalam RAPBS, dan mencatat prasarana 
sekolah secara tertib dan akurat. Sarana pendidikan merupakan alat 
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yang secara langsung digunakan dalam kegitan belajar mengajar yang 
dapat digolongkan menjadi alat pelajaran, alat peraga, dan media 
pengajaran. 
Penggabungan sekolah dapat mengefektifkan pemanfaatan sarana 
dan prasarana yang dimiliki sekolah. Sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah juga tidak akan mubazir karena dimanfaatkan secara 
baik. Sehubungan dengan penggabungan sekolah tersebut, 
pengembangan sarana dan pendidikan di sekolah dapat menjadi 
terpantau. Pengembangan sarana dan prasarana disesuaikan dengan 
kebutuhan sekolah dengan cara: 
(a) Merencanakan kebutuhan buku, alat praktik, bahan praktik, dan 
alat laboratorium berdasar kurikulum yang berlaku dengan 
memperhatikan jumlah siswa. 
(b) Mendiskusikan jenis alat yang harus dibeli dan yang dapat 
dikembangkan sendiri. 
(c) Pengadaan didasarkan pada prioritas. 
(d) Mencatat fasilitas perpustakaan dengan cermat dan tertib. 
(e) Menentukan penganggung jawab laboratorium dan 
perpustakaan. 
(f) Menyusun kebutuhan alat peraga menurut jenisnya dengan 
memperhatikan jumlah siswa. 
(g) Menyusun dan menentukan kebutuhan media pengajaran. 
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Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan sekolah harus 
dipelihara agar dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu lama. 
Pemeliharaan sarana pendidikan dapat dilakukan dengan cara: (a) 
menyusun jadwal pemanfaatan sesuai dengan peruntukkan masing-
masing sarana; (b) menunjuk penanggung jawab untuk masing-masing 
peralatan. Prasarana pendidikan juga dapat dipelihara dengan cara; (c) 
menunjuk petugas tata usaha sekolah sebagai penanggung jawab 
keamanan dan kebersihan prasarana; (d) menetapkan pemanfaatan 
masing-masing fasilitas yang ada; (e) menyusun jadwal pemeliharaan 
masing-masing fasilitas; dan (f) menentukan alat yang dibutuhkan 
untuk merawat dan membersihkan prasarana. 
(2) Meningkatkan standar kompetensi minimal 
Penggabungan sekolah merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas sekolah. Penggabungan sekolah, diharapkan 
proses belajar mengajar menjadi lebih baik. Adanya penggabungan 
sekolah ini dapat membuat guru lebih berkonsentrasi atau terfokus 
dalam menjalankan pekerjaannya sebagai tenaga didik. Hal ini akan 
mempengaruhi kualitas sekolah. Kualitas sekolah dapat diukur dari 
prestasi siswa. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai regrouping sekolah dasar sebagai pelaksanaan 
otonomi di bidang pendidikan masing sangat terbatas. Akan tetapi, 
terdapat beberapa hasil penelitian yang mirip dengan penelitian ini 
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yang telah dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut 
diantaranya: (1) Siti Yulaikha (2005); (2) Sudiyono, dkk. (2009); (3) 
Sarwa Wibawa (2009). 
Siti Yulaikha (2005: ii) melakukan penelitian mengenai dampak 
pelaksanaan penggabungan sekolah dasar terhadap peningkatan mutu 
pendidikan dasar di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul pada tahun 
2005. Hasil penelitiannya memberikan sumbangan terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di wilayah tersebut, yaitu semakin 
membaiknya kinerja sekolah, kinerja guru, motivasi belajar siswa, 
prestasi sekolah, iklim kerja dan hubungan masyarakat sekitar.Ada 
satu aspek yang mengalami permasalahan yaitu aspek iklim kerja. 
Dampak lain pelaksanaan regrouping SD adalah pemanfaatan gedung 
SD. Secara umum seluruh bangunan SD yang digabung dimanfaatkan 
secara maksimal, kecuali yang terjadi SD Wijirejo I.Hal ini 
memperlihatkan bahwa penggabungan sekolah memberikan dampak 
positif terhadap pengelolaan sekolah. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
efektifitas penggunaan gedung setelah adanya regrouping sekolah. 
Sarwa Wibawa (2009: ii) melakukan penelitian mengenai dampak 
penggabungan sekolah dasar terhadap efisiensi, keefektifan, 
produktifitas dan pelayanan pendidikan di Kecamatan Bantul, 
Kabupaten Bantul pada tahun 2009. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa dampak penggabungan sekolah dilihat dari efisiensi 
penggunaan dana yang dimiliki sekolah sudah tergolong efisien. Hal 
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tersebut ditunjukkan dengan adanya beberapa penghematan alokasi 
dana yang dimiliki SD Teruman yakni alokasi dana untuk gaji guru, 
alokasi dana untuk kegiatan ekstrakulikuler, alokasi dana untuk lain-
lain, dan alokasi dana untuk pengembangan profesionalitas guru 
menjadi lebih kecil setelah adanya penggabungan sekolah. Hal yang 
sama juga terjadi pada SD Bantul Manunggal terjadi penghematan 
alokasi dana untuk pengembangan sarana dan prasarana setelah 
penggabungan sekolah. Pelayanan pendidikan yang semakin merata 
setelah penggabungan dilihat dari pemerataan pelayanan pendidikan di 
wilayah-wilayah yang semakin menjangkau semua kalangan, usia, dan 
jarak. Selain itu, pemerataan pelayanan pendidikan juga ditunjukkan 
dengan kualitas sekolah yang semakin merata antara sekolah yang 
berada di perkotaan dan sekolah yang berada di desa. 
Hasil penelitian Sudiyono, dkk., (2009: 358) menunjukkan 1) 
kebijakan regrouping belum didukung oleh kebijakan teknis 
operasional terkait dengan pengelolaan sarana dan prasarana dan 
pengelolaan kelas paralel; 2) Kebijakan regrouping memberikan 
dampak positif bagi efisiensi pendanaan sekolah, tetapi tidak efisien 
dalam hal pengelolaan asset; 3) kebijakan regrouping mengakibatkan 
terjadinya penurunan ranking prestasi hasil belajar. 
Penelitian ini memiliki tujuan yang sama yakni mengkaji kebijakan 
regrouping. Penelitian itu juga mengkaji bahwa perlunya pengaturan 
sarana yang baik, karena pada kebijakan regrouping akan 
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menimbulkan masalah pada keterbatasan sarana yang di sebabkan oleh 
peningkatan jumlah siswa. Oleh karena itu, peneliti akan melanjutkan 
tentang efektifitas pengaturan sarana pada regrouping di SD Negeri 
Umbulharjo. 
C. Kerangka Berpikir 
Salah satu kebijakan pemerintah dalam memulihkan kembali 
proses kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pendidikan pasca erupsi merapi adalah dengan 
melakukan penggabungan atau regrouping beberapa sekolah dasar di 
kawasan rawan bencana. Kebijakan regrouping ini bertujuan agar 
kegiatan penggabungan sekolah dasar dan prosesnya berlangsung 
secara efektif, efisien, produktivitas, dan peningkatan pelayanan 
pendidikan sekolah dasar kepada masyarakat. 
Penggabungan sekolah atau regrouping sekolah menimbulkan 
masalah pada pengaturan sarana. Pada awalnya yang porsi sarana 
cukup untuk satu sekolah lalu di pakai dua sekolah, seperti yang terjadi 
pada SD pengukrejo dan SD Gondang. SD pangukrejo dipindahkan ke 
SD gondang dan kedua SD tersebut di gabung jadi satu SD. Sekolah 
Dasar Gondang mengalami pertambahan jumlah guru dan siwa 
sedangkan sarana masih tetap pada jumlah awal. Oleh karena itu, 
kepala sekolah perlu berfikir untuk dapat mengatur sarana agar efektif. 
Dalam hal ini, sarana sangatlah mendukung kegiatan proses belajar 
mengajar. Oleh karena itu, dibutuhkanlah pengaturan sarana yang 
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cermat agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif. 
Pengaturan ini mencakup perencanaan, pemanfaatan, dan 
pemeliharaan. Perencanaan sarana didasarakan sesuai kebutuhan 
sekolah dengan membuat prioritas kebutuhan, tidak hanya itu dalam 
merencanakan juga perlu melihat jauh apa saja yang akan dilakukan 
agar sarana prasarana dapat bermanfaat secara efektif. Pemanfaatannya 
dengan prinsip efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan 
pendidikan disekolah harus ditujukkan semata-mata dalam rangka 
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Pengaturan tata ruang sekolah, tempat duduk, termasuk 
pengelolaan sarana yang tidak lansung berhubungan dengan proses 
belajar mengajar. Akan tetapi, apabila pengaturan sarana tersebut 
dilakukan dengan baik maka murid akan merasa nyaman dan murid 
akan lebih rileks dan fokus dalam kegiatan belajar mengajar. Begitu 
juga dengan pemanfaatan sarana yang berhubungan lansung dengan 
proses belajar mengajar. Pemanfaatan alat peraga, media belajar dan 
alat pelajaran yang tepat akan membantu siswa untuk lebih mengerti 
dan memahami dalam kegiatan belajar mengajar.  
Pemanfaatan yang efektif adalah dengan cara menggunakan sarana 
seoptimal mungkin agar proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai 
tujuannya. Pemanfaatan sarana harus disertai dengan pemeliharaan 
yang baik agar sarana dapat di pergunakan dengan optimal. 
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Pemeliharaan dilakukan dengan cara melakukan penyimpanan, 
pembersihan, perawatan, dan perbaikan. Bila guru dapat 
memanfaatkan sarana secara efektif maka kegiatan belajar mengajar 
akan tertunjangi dan proses belajar mengajar akan lebih efektif. 
Secara garis besar alur berpikir penelitian ini akan dipaparkan 








































Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 






















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor 
(Moleong, 2006: 4) mengemukakan bahwa metodelogi kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilkau yang diamati.Penelitian 
kualitatif dipakai dalam penelitian ini, karena teknik ini ditujukan untuk 
memahami realitas rasional sebagai realitas subjektif khususnya warga 
sekolah. 
Penelitian ini berusaha mendapatkan informasi tentang bagaimana 
efektifitas pengaturan sarana pada kebijakan regrouping di sekolah. Informasi 
tersebut digali melalui pencatatan dan perekaman yang didasarkan pada 
pengamatan atau observasi, wawancara dan dokumentasi. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan posisi yang sangat penting karena pada 
subjek terdapat data tentang variabel yang akan diteliti dan diamati oleh 
peneliti. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru di lingkungan SD 
Negeri Umbulharjo 2. Kepala sekolah sebagai pembuat kebijakan dalam 
mengatur sarana dan guru sebagai pelaksana kebijakan pengaturan sarana pada 
kegiatan proses belajar mengajar dan berperan penting dalam pengaturan 
sarana di sekolah. Objek kajian dalam penelitian ini adalah yang terkait 
43 
 
dengan masalah-masalah yang akan diteliti, yaitu efektifitas pengaturan sarana 
pada kebijakan regrouping di sekolah. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SD Negeri Umbulharjo 2. 
Sekolah ini dipilih berdasarkan data yang diperoleh bahwa sekolah tersebut 
menerapkan kebijakan regrouping. Aktivitas penelitian dilaksanakan pada 
semester genap 2013 pada bulan Juni. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Berikut ini akan dijelaskan 
karakteristik dari masing-masing teknik tersebut. 
1. Observasi  
Dalam melakukan pengamatannya peneliti berperan sebagai participant 
observer dimana peneliti terlibat dalam keseharian informan. Disamping itu, 
hasil pengamatan ini juga peneliti tulis dalam fieldnote. Pada awalnya peneliti 
hanya membuat coretan-coretan seperlunya, pokok pembicaraan atau 
pengamatan dan lain sebagainya. Setelah peneliti tiba dirumah, atau sesudah 
berlangsungnya pengamatan, catatan yang masih mentah tersebut baru 







Wawancara dalam penelitian ini merupakan alat re-checking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (ib-
depth interview). Wawancara mendalam ini ditujukan memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caranya menjawab sambil 
bertatap muka antara peneliti dengan informan atau orang yang 
diwawancarai dengan menggunakan pedoman wawancara. 
3. Dokumentasi  
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Data yang terdokumentasikan dalam penelitian ini adalah foto. 
Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 
waktu silam. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:137) dalam pemilihan metode dan 
instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu; objek 
penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan 
teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:136) Instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
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pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 
lengkap, serta sistematis sehingga lebih mudah diolah.  
 
Tabel 2. Kisi-kisi Penelitian 
No 















Perencanaan 1) Mengadakan analisis 
terhadap mata pelajaran 
dan kegiatan sekolah yang 
membutuhkan sarana dan 
prasarana. 
 
2) Memonitor inventarisasi 
terhadap sarana dan 
prasarana  yang sudah ada. 
 
3) Menyusun jadwal 
pemanfaatan sesuai 
dengan peruntukkan 
masing-masing sarana dan 
prasarana 
 
4) Menentukan penyimpanan 
alat belajar dan media 
pembelajaran 
 
5) Menyusun jadwal 
pemeliharaan masing-
masing sarana dan 
prasarana 
 
6) Menentukan alat yang 
dibutuhkan untuk merawat 
dan membersihkan sarana 
dan prasarana 
 
7) Perhitungan besaran 
anggaran yang diperlukan 










































































































































2) Pengaturan penggunaan 
ruang kelas 
 




4) Pengaturan penggunaan  
alat belajar dan media 
pembelajaran. 
 








































  Pemeliharaan 1) Melakukan pembagian 
tempat penyimpanan 
disesuaikan dengan fungsi 
penggunaan alat dan 
media 
. 
2) Pengaturan pemeliharaan 
sarana dan prasarana  
berdasarkan pelaksananya 
 
3) Mendata sarana dan 
prasarana  yang perlu 
dilakukan perbaikan 
dengan skala prioritas 
serta target waktu 
realisasi. 
 
4) Pengaturan pemeliharan 




5) Pemeliharaan preventif 
 
 






























































































F. Teknik Analisis Data  
Langkah pertama dalam proses analisis data dalam penelitian kualitatif 
adalah pengumpulan data di lapangan. Peneliti akan mengumpulkan data-data 
yang dibutuhkan mencakup tentang pengaturan sarana dan prasarana pada 
Sekolah Dasar Negeri Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman. Pengumpulan data 
dilakukan melalui tiga cara yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Kedua, mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta membuang 
yang dianggap tidak perlu. Peneliti dalam hal ini akan memilah data-data yang 
sesuai dan penting sehingga peneliti dapat lebih mudah dalam mengolah data. 
Ketiga, setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 
(display) data. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubunganm sehingga makin mudah 
dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, 
hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), dan lain sejenisnya. 
Keempat, yang terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan 
melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti 





Tahapan proses analisis data serta interaksinya dapat dilihat pada gambar 












G. Uji Keabsahan Data 
Keilmiahan suatu penelitian juga ditentukan keabsahan data yang 
diperoleh peneliti. Menurut Moleong (2006: 171-172). Peneliti akan 
menggunakan uji keabsahan trianggulasi. 
Triangulasi 
a. Cek-ricek, dalam hal ini dilakukan pengulangan kembali terhadap 
informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data, 
waktu, maupun setting. 
b. Cross checking, dalam hal ini dilakukan checking antara metode 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian mulai dari pembahasan 
dan berbagai permasalahan yang ditemui peneliti dalam penelitian di lapangan. 
Hasil penelitian ini berpedoman pada data hasil observasi, dokumen dan 
wawancara yang pengolahannya dengan bantuan komputer. 
Dari hasil observasi, dokumen dan wawancara di SD Negeri Umbulharjo 2 
terhadap proses kebijakan regrouping sekolah, maka akan dirinci sebagai berikut.  
A. Keadaan Sekolah 
Penelitian ini dilakukan di sekolah yang mengalami regrouping yakni 
SD Negeri Umbulharjo 2 yang merupakan gabungan antara SD Negeri 
Gondang dan SD Negeri Pangukrejo. Pemilihan sekolah ini didasarkan 
beberapa pertimbangan tertentu, antara lain: (1) bencana erupsi Merapi pada 
tahun 2010 yang menyebabkan bangunan sekolah rusak, (2) dalam rangka 
efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan sekolah dasar pada 
kawasan rawan bencana perlu regrouping atau penggabungan sekolah dasar. 
Sejarah singkat SD Negeri Umbulharjo 2, yaitu pada tahun 2010 
Merapi mengalami erupsi yang menyebabkan beberapa bangunan sekolah 
dasar rusak sehingga tidak dapat dipergunakan untuk proses belajar mengajar. 
Di dalam mengatasi hal tersebut, pemerintah daerah setempat mengambil 
suatu keputusan atau kebijakan. Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Sleman 
Nomor 253/Kep.KDH/A/2011 menetapkan menggabung dan mengganti nama 
kelembagaan sekolah dasar.   
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SD Negeri Umbulharjo 2 beralamat di Gondang, Desa Umbulharjo 
Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman menempati areal tanah seluas 
6400 m. Secara fisik, SD Negeri Umbulharjo 2 memiliki lahan yang cukup 
luas. Sekolah memanfaatkan lahan ini untuk pendirian bangunan ataupun 
ruang kelas, lapangan dan menanam tanam-tanaman. Pasca terjadinya Erupsi 
Merapi dan penggabungan dua sekolah dasar, ada beberapa bangunan baru 
yang didirikan di sekolah ini. Hal ini dilakukan agar dapat menunjang proses 
kegiatan belajar mengajar pasca terjadinya erupsi Merapi.   
1) Data siswa dalam 3 tahun terakhir 
Siswa merupakan komponen dalam memajukan kualitas suatu 
sekolah.melalui sekolah siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan dari segi kompetensi akademik maupun non akademik. 
Setelah mengalami regrouping, jumlah siswa menjadi lebih banyak. Hal 
ini dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 3. Jumlah Siswa SD Negeri Umbulharjo 2 
Kelas 
Tahun Ajaran 
2009/2010 2010/2011 2011/2012 
Kelas I 24 25 43 
Kelas II 28 18 46 
Kelas III 23 27 37 
Kelas IV 27 18 39 
Kelas V 28 25 35 
Kelas VI 30 25 34 
Jumlah 162 139 236 
 Sumber: Dokmen Profil Sekolah 2011/2012 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dilihat dari jumlah 
siswa mengalami penurunan sebelum digabungnya dua sekolah dasar 
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menjadi satu. Pada kelas I mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 
kelas II mengalami penurunan, kelas III mengalami peningkatan, kelas IV 
mengalami penurunan, kelas V mengalami penurunan, dan kelas VI 
mengalami penurunan. Setelah sekolah mengalami regrouping, maka pada 
tahun ajaran 2011/2012 jumlah siswa menjadi bertambah karena 
bergabungnya dua sekolah dasar menjadi satu yaitu SD Negeri Gondang 
dan SD Negeri Pangukrejo menjadi SD Negeri Umbulharjo 2. 
2) Data pendidik 
Pendidik atau guru merupakan komponen dalam membantu 
kelancaran proses belajar mengajar serta menghasilkan siswa yang 
berkualitas, maka diperlukan tenaga pendidik atau guru yang berkualitas 
pula dan professional dalam bidangnya. Adapun keadaan tenaga pendidik 
dapat dilihat lebih jelas dalam tabel berikut. 








SD - - 
SLTP - - 
SLTA 1 - 
D-II 4 - 
D-III - - 
S1 11 3 
S2 - - 
S3 - - 
Jumlah 16 3 
Sumber: Dokumen Profil Sekolah 2011/2012 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, tingkat pendidikan 
guru yang berpendidikan Sarjana (S-1) lebih banyak dari guru yang masih 
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berpendidikan Diploma (D-II) dan masih ada satu guru yang pendidikan 
terakhirnya adalah SPG yaitu setara dengan SLTA. 
Jumlah tenaga pendidik/ Pembina dan pegawai sekolah yang ada di 
SD Negeri Umbulharjo 2 dapat dilihat dalam tabel berikut. 








Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah guru 
kelas lebih banyak. Hal ini dikarenakan setelah sekolah mengalami 
regrouping, guru di SD Negeri Umbulharjo 2 mengalami penambahan dan 
guru tetap lebih banyak dibandingkan guru yang tidak tetap. 
3) Data sarana dan prasarana 
Selain sumber daya manusia, sarana dan prasarana juga menjadi 
penunjang dalam pembelajaran oleh guru dan siswa agar proses kegiatan 
belajar mengajar dapat optimal dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
sekolah. Setelah di regrouping, sekolah mendapat banyak bantuan dari 
donatur maupun sponsor dalam pembuatan gedung baru ataupun 
pengadaan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan belajar 
No. Jabatan Tetap Tidak Tetap 
1 Kepala Sekolah 1 - 
2 Guru Kelas 12 - 
3 Guru Agama Islam 2 - 
4 Guru Agama Kristen - - 
5 Guru Agama Hindu - - 
6 Guru Agama Katolik - - 
7 Guru Penjas Orkes 1 1 
8 Guru Bahasa Inggris - 2 
9 Penjaga sekolah - 2 
Jumlah 16 5 
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mengajar pasca terjadinya Erupsi Merapi. Sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh SD Negeri Umbulharjo 2 terdiri dari ruang akademik, ruang 
non akademik dan ruang pelengkap. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 
berikut 
Tabel 6. Ruangan Akademik SD Negeri Umbulharjo 2 
                         Sumber: Dokumen Profil Sekolah 2011/2012 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa SD Negeri 
Umbulharjo 2 memiliki 12 ruang kelas, 1 laboratorium komputer dan 1 
perpustakaan. Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi dan keaadan 
ruang kelas di SD Negeri Umbulharjo 2 terlihat bagus, rapi dan 
bersih.Selain ruang kelas, terdapat juga Laboraturium Komputer untuk 
para siswa SD Negeri Umbulharjo 2. Selain itu, SD Negeri Umbulharjo 2 
juga memiliki perpustakaan yang berfungsi untuk tempat membaca dan 












1. Ruang Kelas 12 12 - - 
2. Laboraturium Komputer 1 1 - - 
3. Perpustakaan 1 1 - - 
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Selain ruang akademik, SD Negeri Umbulharjo 2 juga memiliki 
ruangan non akadamik. Hal ini dapat diketahui dari tabel berikut. 
Tabel 7. Ruang Non Akademik SD Negeri Umbulharjo 2 







1 Ruang UKS 1 1 - - 
2 Ruang Kantin 1 1 - - 
3 Musholla 1 1 - - 






6 Ruang Guru 1 1 - - 
7 Ruang Konseling 1 1 - - 
Sumber: Dokumen Profil Sekolah 2011/2012 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat dari segi sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri Umbulharjo 2, dinilai cukup baik 
dan berfungsi dalam proses belajar mengajar pasca erupsi merapi. 
1. Profil SD Negeri Gondang (Sebelum Mengalami Regrouping) 
SD Negeri Gondang berdiri sejak tahun 1951, beralamatkan di 
Gondang, Desa Umbulharjo Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman 
ini merupakan sekolah dasar yang digabungi oleh SD Negeri Pangukrejo. 
Kegiatan belajar mengajar disekolah ini sebelum mengalami regrouping 
sudah didukung dengan sarana dan prasarana yang cukup, namun sekolah 
belum memiliki laboratorium. 
Pada saat Merapi SD ini tidak mengalami kerusakan yang begitu 
parah, hanya di lingkungan sekolah banyak tertimbun debu. Setelah 
beberapa minggu pasca terjadinya erupsi Merapi, gedung sekolah SD 
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Negeri Gondang ini dapat dipakai kembali untuk proses kegiatan belajar 
mengajar. Pada saat itu, SD ini juga digunakan untuk belajar siswa-siswa 
dari SD Negeri Pangukrejo sebelum dibuatkan tempat belajar sementara. 
2. Profil SD Negeri Pangukrejo (Sebelum Mengalami Regrouping) 
SD Negeri Pangukrejo berdiri pada tahun 1976, beralamatkan di 
Pangukrejo, Desa Umbulharjo Kecamatan Cangkringan Kabupaten 
Sleman ini merupakan sekolah dasar yang digabungkan dengan SD Negeri 
Pangukrejo pasca erupsi Merapi. Sarana dan prasarana di SD Negeri 
Pangukrejo sebelum mengalami regrouping sudah banyak yang dalam 
kondisi rusak akibat bencana erupsi Merapi. Gedung sekolah SD Negeri 
Pangukrejo berada di Kawasan Rawan Bencana III, yang dilarang untuk 
dihuni, sehingga sekolah tersebut harus direlokasi. Untuk itu SD Negeri 
Pangukrejo digabungkan dengan SD Negeri Gondang dengan nama SD 
Negeri Umbulharjo 2. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Pengaturan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Uraian berikut ini mengenai Pengaturan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan dibagi menjadi 3 yaitu perencanaan, pemanfaatan dan 
pemeliharaan. Pengaturan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
Pengaturan dalam perspektif organisasi,  yaitu sejauh mana pengaturan 
organisasi mengorganisir seluruh kegiatan dan komponen organisasi 
sehingga dapat mewujudkan tujuannya berupa kesesuaian pengaturan 
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sarana prasarana berupa perencanaan, pemanfaatan, pemeliharaan yang 
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 
a. Perencanaan 
Kegiatan awal dari pengaturan sarana dan prasarana pendidikan 
adalah perencanaan kebutuhan. Kegiatan ini sangat penting untuk 
menghindari terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak 
diinginkan. Adanya perencanaan yang matang maka suatu kegiatan 
dapat dilaksanakan dengan baik sesuai rencana yang sudah ditetapkan 
dan memudahkan para pengelola untuk mengetahui seberapa besar 
dana yang harus disediakan untuk melaksanakan kegiatan serta 
memudahkan melakukan pengawasan pengendalian terhadap kegiatan 
yang dilaksanakan, sesuai atau tidak sesuai dengan yang direncanakan. 
Perencanaan yang baik  dan teliti akan berdasarkan analisis kebutuhan 
dan skala prioritas yang sesuai dengan tersedianya dana dan tingkat 
kepentinganya. Istilah perencanaan memiliki batasan yang beragam 
sesuai ahli manajemen. 
1) Mengadakan analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan 
sekolah yang membutuhkan sarana dan prasarana 
Tahapan pertama perencanaan di SD Negeri Umbulharjo 2 
adalah menganalisis pemenuhan kebutuhan sarana mata pelajaran 
dan kegiatan disekolah. Sesuai yang diungkapkan ibu NK selaku 
kepala sekolah SD Negeri Umbulharjo 2 bahwa : 
“Kita bersama guru mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan apa yang diperlukan disetiap kelas termasuk guru 
bidang, misalnya olahraga, keterampilan setelah itu 
dimasukan kedalam RAPBS, sehingga RAPBS 
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menyesuaikan dengan kondisi sekolah.  Penyusunan RAPBS 
tergantung dengan kebutuhan masing-masing kelas dan 
sesuai dengan kebutuhan sekolah. RAPBS ini juga 
disesuaikan dengan dana BOS karena sekolah disini tidak 
menarik pungutan”. (wawancara.27 Juli 2013). 
 
Wawancara dengan ALH (guru kelas), dapat diperoleh 
informasi bahwa “.....guru-guru bersama Kepala Sekolah menyusun 
Rencana Anggaran pendapatan Biaya Sekolah sesuai kebutuhan 
masing-masing kelas...”. (wawancara. 14 Juli 2013).  Hal senada 
juga dikemukakan oleh SR, yang menangani sarpras SD 
Umbulharjo 2, bahwa “ ... setiap tahun  guru dipimpin Kepala 
Sekolah menyusun Rencana Anggran dan Pendapatan serta Belanja 
Sekolah.....”. (wawancara. 14 Juli 2013). 
 Dari penjelasan diatas menarangkan bahwa tahap pertama 
adalah menganalisi kebutuhan sekolah dengan cara menerima 
masukan-masukan dari selruh guru bidang. Oleh karena itu, dapat 
diketahui kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan sekolah, 
sehingga dapat dirangkum dan di masukan kedalam rancangan 
anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS).  
Menurut  BK dari UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan 
Cangkringan, dinyatakan bahwa“......RAPBS ini juga dirancang 
disesuaikan dengan besarnya pendapatan sekolah yaitu hanya dari 
BOS....”. (wawancara, 25 Juli 2013). Ini juga dipertegas oleh NK 
selaku Kepala Sekolah SD Umbulharjo 2 diungkapakan bahwa “..... 
dalam RAPBS terdapat beberapa sumber pembiayaan dari BOS, 
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yaitu BOS pusat (BOS NAS), BOS PROV. Namun untuk tahun 
2013 baru dapet dari BOS PROV, BOS DAKA (BOS daerah dari 
kabupaten)”. (wawancara, 27 Juli 2013). 
Anggaran BOS PROV pada prakteknya jarang sekali turun 
dan bersyarat. Sesuai dengan diungkapakan TW selaku guru kelas 
SD Negeri Umbulharjo 2 juga memaparkan bahwa “ Sekolah yang 
dapat dana dari BOS PROV adalah sekolah yang muridnya kurang 
dari seratus siswa, karena di sini murid melebihi seratus siswa jadi 
sekolah ini tidak mendapatkan dana BOS PROV. Akan tetapi 
ketika 2013 ini BOS PROV diratakan sehingga kami dapat”. 
(wawancara.27 juli 2013). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
tahapan pertama perencanaan di SD Negeri Umbulharjo 2 adalah 
menganalisis pemenuhan kebutuhan sarana mata pelajaran dan 
kegiatan disekolah. Proses analisis dilakukan pada saat penyusunan 
RAPBS setiap tahun. Proses ini dipimpin Kepala Sekolah dengan 
melibatkan guru kelas masing-masing. Sumber anggaran dalam 
analisis adalah dari Pemerintah melalui skema BOS, yaitu BOS 
PROV dan BOS DAKA. Hasil dari kegiatan ini berupa dokumen 
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah.  
2) Memonitor inventarisasi terhadap sarana dan prasarana yang 
sudah ada 
Setelah menganalisis kebutuhan, langkah selanjutnya yaitu 
memonitoring inventarisasi sarana yang sudah ada. Monitoring 
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dilakukan guna menyesuaikan antara daftar kebutuhan sekolah 
yang telah disusun dengan sarana yang sudah ada. Menurut SR 
(bagian Sarpras), : 
“.... di SD Negeri Umbulharjo 2 monitoring sarana 
dilakukan dengan cara koordinasi dengan pengurus barang, 
guru bidang dan guru kelas. Dengan cara ini maka 
pengawasan sarana dapat lebih optimal dan efektif 
dilaksanakan.....”.  (wawancara, 14 Juli 2013).  
 
Hal ini juga dibenarkan oleh ibu NK sebagai kepala sekolah SD 
Negeri Umbulharjo bahwa : 
 
“Monitoring sarana disini dilakukan dengan koordinasi 
dengan pengurus barang, guru bidang, dan guru kelas. 
Dengan itu ketika saya ingin mengawasi semua sarana 
dengan cara menanyanyakan kepada guru dan mengamatinya 
secara langsung”. (wawancara.27 juli 2013).  
 
Monitoring dengan melibatkan guru secara langsung, ternyata 
cukup efektif, seperti  diungkapkan oleh SR (pengurus Sarpras) 
bahwa: 
 “..... Guru memang dilibatkan secara aktif dalam 
monitoring sarpras. Istilah yang dipakai di sini adalah 
koordinasi.  Dengan koordinasi tersebut kita dapat 
mengetahui barang apa saja yang rusak dan hilang, karena 
tugas langsung dibagi kesetiap guru. Pengecekan dilakukan 
minimal tiap triwulan”. (wawancara. 14 Juli 2013). 
 
Dengan melibatkan guru, menurut ALH (guru kelas), menyatakan : 
bahwa “.... dengan melibatkan guru dalam pengawasan 
sarana prasarana, maka dengan sendirinya guru akan 
dilibatkan untuk mencegak kerusakan dan kehilangan yang 
mungkin terjadi. Karena guru dituntut partusipasi dan rasa 




Berdasarkan dokumen inventaris yang ada, maka 
pengawasan sarana pendidikan pada tiap kelas dilakukan oleh guru 
masing-masing. Guru kelas bertanggung jawab atas monitoring 
terhadap sarana pendidikan di kelas masing-masing. Tiap tiga 
bulan dilakukan pengecekan secara lengkap oleh masing-masing 
guru dan dilaporkan kepada bagian sarana prasarana selanjutnya 
dilaporkan kepada Kepala Sekolah. 
Berdasarkan uraian tersebut maka diketahui bahwa 
monitoring sarana dan prasarana yang ada di SD Umbulharjo 2 
dilakukan dengan melibatkan guru secara langsung. Istilah yang 
dipakai oleh sekolah adalah koordinasi. Hal ini ternyata cukup baik 
untuk memonitor kondisi sarana sekolah yang ada. Melibatkan 
guru dalam monitoring juga dapat meningkatkan partisipasi dan 
rasa memiliki, sehingga bagus untuk menekan angka kerusakan dan 
kehilangan sarana dan prasarana. Guru kelas tiap tiga bulan 
melakukan pengecekan secara lengkap kondisi sarana prasarana di 
kelas masing-masing. Hasilnya dilaporkan kepada bagian sarana 
dan prasarana selanjutnya dilaporkan kepada Kepala Sekolah. 
Sehingga sekolah selalu memiliki dokumen mengenai kondisi 
sarana dan prasarana yang ada.  
3) Menyusun jadwal pemanfaatan sesuai dengan peruntukkan 
masing-masing sarana dan prasarana 
Tahap selanjutnya yaitu, menyusun jadwal pemanfaatan 
sesuai dengan peruntukkan masing-masing sarana dan prasarana. 
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Pembuatan jadwal pemanfaatan berguna dalam mengatur 
penggunaan sarana dan prasarana agar tidak bertabrakan dalam 
pemanfaatannya. Akan tetapi di SD Negeri Umbulharjo tidak 
dilakukan penjadwalan penggunaan sarana. Sesuai dengan yang 
diungkapkan ibu NK selaku kepala sekolah SD Negeri Umbulharjo 
2 bahwa: 
 “Kami tidak melakukan penjadwalan pemanfaatan sarana 
dikarena sarana dipakai setiap saat dan jika ada sarana yang 
ingin dipakai diwaktu bersamaan maka pemakaian dilakukan 
secara bergantian antar kelas, sesuai dengan prioritas”. 
(wawancara.27 Juli 2013).  
 
 
Berdasarkan observasi, ruang kelas yang ada memadai 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Sarana 
yang masih perlu penjadwalan adalah masalah media pendikan, 
seperti dikemukakan  oleh SR selalu pengurus sarana sekolah 
bahwa :  
“Pemanfaatan sarana juga bisa langsung disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran kelas. Jadi seandainya ingin 
menggunakan sarana atau media pembelajaran akan tetapi 
sudah digunakan maka pemakaian media pembelajarannya 
dilakukan secara bergantian”.(wawancara.27 Juli 2013). 
 
Berdasarkan observasi dan wawancara tersebut di atas, 
maka diketahui bahwa di SD Umbulharjo 2 tidak ada jadwal 
spesifik mengenai penggunaan sarana prasarana sekolah. Sarana 
kelas telah dibagi sejak awal secara bebrurut dari kelas 1 sampai 
kelas 6. Sedangkan penggunaan sarana lain berupa media 
pendidikan disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ada. Jika ada 
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jadwal pemakaian yang waktunya bersamaan, maka pemakaiannya 
akan diatur secara bergantian.  
4) Menentukan penyimpanan alat belajar dan media 
pembelajaran 
 
Sarana sekolah yang sudah ada maupun yang telah 
direncanakan dalam pengadaan harus ditentukan dalam 
penempatan penyimpanannya. Perencanaan penempatan 
penyimpanan sarana dibedakan dalam 2 kategori sesuai yang 
diungkapkan Hartati Sukirman (2008 : 29) yaitu alat yang langsung 
dan tidak langsung terlibat dalam proses belajar mengajar. 
Penyimpanan dapat dilakukan di gudang atau pun almari dan rak 
penyimpanan sesuai dengan ukuran, jumlah, dan kegunaan sarana. 
SD Umbulharjo melakukan perencanaan untuk menetukan 
penempatan penyimpanan sarana dilakukan dengan sederhana, 
yaitu dengan menempatkan barang sesuai dengan fungsinya dan 
menempatkan sarana yang berlebih di setiap ruang. Menurut hasil 
observasi penempatan penyimpanan sarana dilakukan di Gudang, 
Perpustakaan,  setiap ruang dan almari. Sarana yang tidak terpakai 
lagi dan sarana dengan ukuran yang besar akan ditempatkan 
digudang, buku-buku disimpan di perpustakaan, alat peraga dan 
alat pelajaran disimpan di setiap ruang kelas, dan alat ataupun 




Sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu NK selaku 
kepala sekolah SD Negeri Umbulharjo 2 bahwa,  
“ Penyimpanan sarana dilakukan di gudang, terutama 
sarana-sarana yang rusak, itupun sebagian sarana yang rusak 
atau tidak dapat dipakai lagi diletakkan di luar ruang dan 
disusun dengan rapi. Buku-buku pelajaran yang baru dan 
yang dahulu di simpan dirak-rak buku dalam ruangan 
perpustakaan, kalau alat-alat permainan sebagian ada 
diperpustakaan sebagian ada di ruang kelas”. (wawancara.27 
Juli 2013).  
 
Didukung oleh Ibu pengurus sarana selaku guru wali kelas 
menyatakan bahwa 
, “ Sedangkan alat peraga dan alat pelajaran disimpan 
disetiap ruang kelas., sehingga ketika kelas A ingin 
menggunakan alat pelajaran yang berada di kelas B otomatis 
tinggal ambil dikelas B. Kecuali kelas B sedang 
menggunakannya juga jadi kelas A harus menunggu untuk 
gantian”. (wawancara.27 Juli 2013). 
   
Sarana yang melebihi kapasitas tempat penyimpanan akan 
dibelikan almari dan rak-rak menggunakan dana BOS. Jadi, semua 
sarana yang masih bisa dipakai akan disimpan didalam ruang 
kecuali yang sudah tidak bisa dipakai. Sesuai dengan yang 
diungkapkan ibu NK selaku kepala sekolah bahwa, “Jika sarana 
kurang tempat penyimpanannya maka kita akan berusaha untuk 
langsung membelikan lemari baru, agar sarana dapat disimpan pada 
tempatnya”. (wawancara.27 Juli 2013). 
5) Menyusun jadwal pemeliharaan masing-masing sarana 
Perencanaan selanjutnya yaitu menyusun jadwal 
pemeliharaan. Pembuatan jadwal pemeliharan dimaksudkan agar 
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pemeliharaan dapat berjalan sesuai dengan yang dinginkan dan 
dapat mempermudah dalam proses pemeliharaannya karena telah 
terjadwal. Penyusunan jadwal pemeliharaan antara lain sebagai 
berikut : 
1) Menyusun catatan kerusakan komponen bangunan, lengkap 
dengan skala prioritas penanganan dan target waktu realisasi. 
2) Rencana tindakan yang akan dilakukan dalam upaya 
pemeliharaan, termasuk masalah-masalah yang kemungkinan 
terjadi. 
3) Perhitungan besaran anggaran yang diperlukan untuk 
pemeliharan dan perkiraan keluarnya/ketersediaanya anggaran. 
4) Schedul pelaksanaan pemeliharaan, setelah semua data yang 
harus dipelihara telah terkumpul. 
5) Daftar personil / pelaksana yang melaksanakan pemeliharaan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, perencanaan 
jadwal pemeliharan di SD Umbulharjo 2 tidak ada rancangan 
jadwal pemeliharan sarpras secara detail.  Kepala sekolah 
menerapkan pemeliharaan secara konditional kecuali pemeliharaan 
ruang belajar. Pada ruang belajar dibuatkan jadwal piket dan 
pelaksananya yaitu murid, dengan pengawasan dilakukan oleh guru 
kelas masing-masing. Dengan cara ini maka kelas akan selalu 
terjaga kebersihannya sedangkan mengenai pemeliharaan ketika 
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ada sarana yang rusak dilalukan secara langsung dengan cepat 
tanggap, yaitu diperbaiki atau diganti dengan yang baru.  
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan ibu NK selaku 
kepala sekolah bahwa, “ ...Kami masih belum membuat 
perencanaan pemeliharan dikarenakan belum ada tenaganya 
dibidang tersebut. Pemeliharaan dilakukan secara langsung dan 
sesuai dengan kesadaran masing-masing warga sekolah....”. 
(wawancara.27 Juli 2013). Pernyataan ini didukung oleh SR, selaku 
pengurus sarana yang menyatakan bahwa:  
“Bila ada sarana yang rusak maka langsung diperbaiki 
atau langsung diganti, misalnya lampu rusak langsung ganti, 
Meja rusak langsung perbauki..sapuh patah langsung 
dibenahi atau beli baru. Sehingga pemeliharaan dilakukan 
secara langsung atau kondisional” (wawancara.27 Juli 2013). 
 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan, 
dapat diketahui bahwa di SD Umbulharjo 2 tidak ada rancangan 
jadwal pemeliharan sarpras secara detail.  Pemeliharaan sarpras 
yang ada dilakukan pengaturannya Kepala Sekolah dengan cara 
menerapkan pemeliharaan secara konditional. Ruang kelas sebagai 
tuang belajar dibuatkan jadwal piket dan pelaksananya yaitu murid 
dengan pengawasan oleh guru kelas masing-masing. Pemeliharaan 
dan perbaikan dilakukan ketika ada sarana yang rusak langsung 




6) Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan 
membersihkan sarana dan prasarana 
Pemeliharaan sarana dan prasarana memerlukan peralatan, 
sehingga diperlukan rencana untuk menentukan alat yang 
dibutuhkan untuk merawat dan membersihkan sarana. 
Merencanakan ini dilihat dari masalah-masalah sarana yang perlu 
diperbaiki ataupun dirawat, seperti pada alat elektronik yang 
membutuhkan peralatan seperti obeng, testpen, amperemeter, ohm 
meter, dan sebagainya atau juga yang digunakan untuk memelihara 
sarana seperti sapu, kemoceng, pel, dan lainnya.  
Berdasarkan hasil observasi di SD Umbulharjo 2, masih 
merencanakan kebutuhan alat pemeliharaannya secara kondisional, 
seperti ketika sapu sudah habis karna patah atau rusak maka dengan 
cepat langsung dibelikan yang baru.  
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu NK 
selaku kepala sekolah SD Umbulharjo 2 bahwa,  
“ Di sekolah ini yang menggunakan sarana tidak hanya 
guru saja akan tetapi para murid juga. Di SD Umbulharjo 
rata-rata siswa berumur 6-12 tahun dengan begitu siswa 
masih cenderung belum memiliki kesadaran untuk 
memelihara sarana yang ada di sekolah. Contohnya sapu 
masih dimainkan siswa untuk permainan perang-perangan 
atau kuda-kudaan sehingga jarang sekali ada sapu yang awet. 
Oleh karena itu alat yang dibutuhkan untuk memelihara 
sarana sekolah direncanakan secaran kondisional”. 
(wawancara.27 Juli 2013) 
 
Hal tersebut juga dikemukakan oleh SR (bagian sarpras), bahwa : 
“ .... sekolah tidak memiliki sarpras dengan perawatan 
khusus. Perawatan kelas dilakukan oleh siswa dengan alat 
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sapu, serok sampah, tempat sampah  dan kemoceng. 
Peralatan ini mudah diperoleh dan setiap tahun sekolah 
menganggarkan melalui RAPBS. Pengadaannya secara 
insidental jika diperlukan atau ketika ada yang rusak......” 
(wawancara 14 Juli 2013). 
 
Dengan demikian diketahui bahwa di SD Umbilharjo 2, 
Peralatan yang digunakan untuk pemliharaan sarpras tidak disusun 
secara spesifik. Peralatan yang ada hanya berupa peralatan untuk 
pemeliharaan kebersihan seperti sapu, serok sampah, tempat 
sampah dan kemoceng. Dalam RAPBS selalu dianggarkan belanja 
peralatan tersebut, yang pengadaannya dilakukan secara insidental 
sesuai kebutuhan.  
7) Perhitungan besaran anggaran yang diperlukan untuk 
pemeliharaan dan perkiraan keluarnya  / tersedianya 
anggaran 
Perencanaan yang terakhir yaitu perhitungan besaran 
anggaran yang diperlukan untuk pemeliharaan dan perkiraan 
keluarnya/tersedianya anggaran. Anggaran pemeliharaan 
merupakan hal yang amat penting agar sarpras sekolah dapat 
terawat dengan baik. Perhitungan anggaran pemeliharaan yang ada 
di SD Umbulharjo 2, tertuang dalam dokumen RAPBS. Seperti 
dikemukakan oleh NK selaku Kepala Sekolah bahwa “ .... anggaran 
perawatan termasuk dalam komponen RAPBS yang disusun setiap 
tahun. (wawancara, 14 Juli 2013). 
Menurut NK bagian sarpras, bahwa : 
“ .... dalam RAPBS yang disusun oleh sekolah dengan 
melibatkan guru, selalu tertuang mengenai anggaran 
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pemeliharaan sarpras. Harapannya adalah sarpras yang ada di 
SD ini senantiasa terjaga dengan baik dan dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Anggaran berasal dari BOS 
PROV dan BOS  DAKA......”. (wawancara 14 Juli 2013). 
 
Hal tersebut juga diperkuat dengan keterangan dari S selaku Ketua 
Komite Sekolah SD Umbulharjo 2, bahwa : 
 “ .... sekolah setiap tahun menyusun RAPBS yang 
didalamnya ada komponen mengenai pemeliharaan sarana 
prasarana sekolah. Komite sekolah juga dilibatkan dalam 
memberikan masukan. Sejauh ini apa yang dianggarkan 
untuk pemeliharaan sarana  prasarana menurut saya sudah 
mencukupi.....”. (wawancara 15 Juli 2013). 
 
Dengan demikian diketahui bahwa di SD Umbilharjo 2, 
telah dianggarkan untuk pemeliharaan sarana prasarana. Anggaran 
ini tertuang dalam dokumen RAPBS yang disusun setiap tahun 
dengan melibatkan guru kelas dan Komite Sekolah. 
8) Faktor Penghambat dalam Proses Perencanaan  
Hambatan yang terjadi dalam proses perencanaan adalah 
dengan banyaknya dokumen sekolah yang banyak hilang ketika 
terjadi bencana erupsi merapi. Akibatnya data awal sebagai bahan 
menyusun perencamaan sangat minim. Tim dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sleman tidak memiliki data lengkap secara tertulis 
mengenai sarana prasarana yang ada di SD Negeri Gondang dan 
SD Negeri Pangukrejo. Seperti dikemukakan NK selaku Kepala 
Sekolah bahwa : 
“.... kondisi SD Negeri Gondang dan SD Negeri Pangukrejo 
ketika terjadi erupsi Merapi sangat memprihatinkan. Banyak 
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dokumen hilang, termasuk dokumen inventarisasi peralatan 
dan sarana prasarana. Sehingga waktu proses regrouping kita 
tidak punya dokumen data mengenai sarpras yang ada....”. 
(wawancara 14 Juli 2013). 
 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh SR (bagian sarpras), bahwa : “.... 
waktu inventarisir sarpras sebelum regrouping, kita hampir tidak 
punya data sama sekali. Semuanya musnah hancur saat erupsi 
merapi......”. (wawancara 14 Juli 2013). 
Kendala tersebut di atas diselesaikan dengan cara 
melakukan pendataan ulang secara faktual, dengan melakukan 
survei pada masing-masing SD Negeri Gondang dan SD Negeri 
Pangukrejo. Seperti dikemukakan S (UPTD Dinas pendidikan Kec. 
Cangkringan), bahwa : 
“.... pada saat pembicaraan regrouping, kita hampir tidak 
punya dokumen sarana prasarana yang ada di SD Negeri 
Gondang dan SD Negeri Pangukrejo. Kita kemudioan 
melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru yang 
ada, serta melakukan survei langsung ke lokasi. Tujuannya 
adalah mendapatkan data faktual mengenai sarana prasarana 
yang masih ada yang dapat dimanfaatkan oleh SD 
Umbulharjo 2 sebagai hasil regrouping......” 
 
Dengan demikian dikethui bahwa hambatan mengenai 
dokumen data inventaris sarana prasarana yang ada di SD Negeri 
Gondang dan SD Negeri Pangukrejo diatasi dengan cara 
melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru serta 
dilakukan observasi lapangan. Data tersebut selanjutnya dijadikan 
dasar dalam penyusunan sarana prasarana untuk SD hasil 
regrouping yaitu SD Umbulharjo 2. 
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9) Pembahasan mengenai Perencanaan Sarana dan Prasarana 
Sekolah 
Konsep perencanaan yang telah dilakukan di SD 
Umbulharjo 2 meliputi : (1) analisis terhadap mata pelajaran dan 
kegiatan sekolah yang membutuhkan sarana dan prasarana; (2)  
Memonitor inventarisasi terhadap sarana dan prasarana yang sudah 
ada; (3) Menyusun jadwal pemanfaatan sesuai dengan peruntukkan 
masing-masing sarana dan prasarana; (4) Menentukan 
penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran; (5) Menyusun 
jadwal pemeliharaan masing-masing sarana dan prasarana; (6) 
Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan 
membersihkan sarana dan prasarana; (7) Perhitungan besaran 
anggaran yang diperlukan untuk pemeliharaan. Perencanaan sarana 
prasarana yang disusun sekolah tertuang dalam RAPBS yang 
disusun setiap setahun sekali. Perencanaan yang dilakukan 
melibatkan guru kelas secara langsung dan masukan dari komite 
sekolah.  Anggaran RAPBS berasal dari anggaran pemerintah 
melalui BOS PROV dan BOS DAKA. 
Unsur-unsur perencanaan yang telah dilakukan sesuai 
dengan konsep yang dikemukakan oleh dikemukakan oleh Boeni 
Sukarno yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal (2003:29), bahwa 
langkah-langkah perencanaan pengadaan sarana pendidikan di 
sekolah yang meliputi: (1) Menampung usulan pengadaan 
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perlengkapan sekolah; (2) Menyusun rencana kebutuhan 
perlengkapan sekolah; (3) Memadukan rencana kebutuhan yang 
telah disusun dengan perlengkapan yang telah dimiliki oleh 
sekolah; (4) Memadukan rencana kebutuhan dengan anggaran 
sekolah yang telah tersedia.  
Perencanaan yang telah dilakukan juga mencakup 
perencanaan kebutuhan yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 275-276), melalui tahap-tahap 
antara lain:  (1) Mengadakan analisis terhadap materi pelajaran 
mana yang membutuhkan alat atau media dalam penyampaiannya,; 
(2) Mengadakan seleksi skala prioritas terhadap alat-alat yang 
mendesak pengadaanya; (3)  Mengadakan inventarisasi terhadap 
alat atau media yang telah ada; (4) Mengadakan seleksi terhadap 
alat/ media yang masih dapat dimanfaatkan; (5) Mencari dana (bila 
belum ada); (6) Menunjuk seseorang (bagian pembekalan) untuk 
melaksanakan pengadaan. 
Dengan demikian maka perencanaan mengenai kebutuhan 
sarana prasarana SD yang di regrouping prinsipnya sama dengan 
perencanaan sarana prasarana sekolah biasa. Perbedaannya adalah 
pada identifikasi sarana prasarana yang berasal dari SD yang 
diregrup. Identifikasi ini sangat penting agar perencanana sarpras 
yang ada dapat dilakukan dengan efisien, lengkap dan sistematis, 




Pola pengaturan penggunaan sarana pendidikan yang 
berupa alat/media pelajaran disesuaikan dengan banyaknya alat dan 
banyaknya kelas yang selalu menggunakanya. Pengaturan dan 
penggunaan sarana merupakan dua kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan karena dilaksanankan silih berganti. Sehubungan dengan 
pengaturan dan penggunaan ini, maka sarana dapat dibedakan atas dua 
kategori yaitu : 
1) Alat-alat yang langsung digunakan dalam proses belajar 
mengajar seperti alat pelajaran, alat peraga dan media 
pendidikan. 
2) Alat-alat yang tidak langsung terlibat dalam proses 
belajar mengajar seperti : Bangunan sekolah, Meja 
guru, Prabot kantor tata usaha, kamar kecil dan 
sebagainya.  
Penggunaan perlengkapan pendidikan, ada dua prinsip yang harus 
selalu diperhatikan yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. 
Melalui prinsip efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan 
pendidikan disekolah harus ditujukkan semata-mata dalam rangka 
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Prinsip efisiensi berarti pemakaian 
semua perlengkapan pendidikan disekolah secara hemat dan dengan 
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hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis 
rusak atau hilang. 
Dari segi pemakaian (penggunaan) terutama sarana prasarana alat 
perlengkapan dapat dibedakan atas: (1)  Barang habis pakai dan (2) 
Barang tidak habis pakai. Penggunaan barang habis dipakai harus 
secara maksimal dan dipertanggung jawabkan pada tiap triwulan 
sekali. Penggunaan barang tetap dipertanggung jawabkan satu tahun 
sekali, maka perlu pemeliharaan dan barang-barang itu disebut barang 
inventaris. 
 
1) Pengaturan penggunaan laboratorium 
Penggunaan laboratorium yang ada di SD Umbulharjo 2 
disesuaikan dengan jadwal yang pelajaran guru kelas. Sepeti 
dikemukakan oleh ALH (guru kelas 5), bahwa “... kita dapat 
menggunakan laboratorium sesuai jadwal yang telah dibuat...”. 
(wawancara 14 Juli 2013). Hal ini juga diperkuat oleh keterangan 
NK selaku Kapala Sekolah bahwa “...setiap awal semester guru 
kelas akan menyampaikan rencana penggunalan lab. Hal ini 
dilakukan agar pengaturan penggunaan lab dapat dilakukan dengan 
baik. KBM dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
disusun...”. (wawancara. 14 Juli 2013). 
Dalam rangka efektifitas penggunaan laboratorium, maka 
Kepala Sekolah menunjukan salah seorang guru (TW) sebagai 
penanggung jawab lab. Hal ini seperti dikemukakan oleh NK 
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(Kepala Sekolah) bahwa : “... agar pengaturan penggunaan lab 
lebih baik, kita menunjuk TW sebagai Kepala Lab. Tugasnya 
adalah melalukan pengelolaan lab dari mulai inventarisir peralatan, 
pemeliharaan dan pengaturan jadwal...”. (wawancara 14 Juli 2013) 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, di Lab telah tertera 
jadwal penggunaan lab. Hal ini menunjukkan bahwa pengaturan 
penggunaan lab yang ada telah terjadwal dengan baik. Jadwal 
disusun berdasarkan masukan dari masing-masing guru kelas dan 
dibahas bersama dengan penanggung jawab lab dengan dipimpin 
Kepala Sekolah.  
2) Pengaturan penggunaan ruang kelas 
Pengaturan penggunaan ruang kelas dilakukan bersama 
antara guru dengan Kepala Sekolah. Seperti keterangan NK selaku 
Kepala Sekolah bahwa “... ruang kelas yang ada di SD Umbulharjo 
2 mencukupi untuk kelas I sampai dengan kelas VI.... “ 
(wawancara 14 Juli 2013). Hal tersebut juga dikuatkan keterangan 
SR selaku bagian sarpras, bahwa “... kelas yang ada di SD 
Umbulharjo 2 sudah sangat memadai, masing-masing kelas 
menempati satu ruang kelas, sehingga jadwal KBM dapat 
dilaksanakan seluruhnya pada pagi hari...”. (wawancara, 14 Juli 
2013).  
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Umbulharjo 
2, menunjukkan bahwa dari mulai kelas I sampai kelas VI masing-
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masing menempati ruang kelas yang representatif. Pengaturan 
penggunaan dilakukan sejak awal pendirian sekolah dengan 
melibatkan guru. Pengaturan tidak mengalami kendala, karena 
jumlah ruang kelas mencukupi, sehingga seluruh leas dari kelas I 
sampai kelas VI dapat melakukan jadwal KBM pada pagi hari.  
3) Pengaturan penggunaan perpustakaan 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana penting 
dalam sekolah yang merupakan salah satu sumber belajar. Salah 
satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah 
peminjaman buku. Megenai pengaturan penggunaan perpustakaan 
sekolah di SD Umbulharjo 2 dikemukakan oleh NK selaku Kepala 
Sekolah bahwa : 
“... perpustakaan merupakan gudang ilmu dan sumber belajar 
yang sangat penting. Sehingga di SD ini, perpustakaan 
menjadi prioritas pengembangan. Sekolah membuat aturan 
mengenai penggunaan perpus seperti : jam buka, syarat 
peminjaman, petugas perpus, penataan koleksi, dan 
perawatan...” (wawancara 14 Juli 2013). 
 
Hal tersebut juga dipertegas keterangan ALH selaku penanggung 
jawab perpustakaan bahwa : 
“...perpustakaan yang ada di SD Umbulharjo 2 ini merupakan 
perpustakaan yang baru. Sebab sebelum regrouping, hampir 
semua buku yang ada di SD SD Negeri Gondang dan SD 
Negeri Pangukrejo musnah kena erupsi. Di sini kita telah 
mengatur inventarisir buku, perawatan buku, peminjaman 
buku, dan jadwal piket perpustakaan...”. 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, di perpustakaan yang ada di 
SD Umbulharjo 2 telah representatif. Koleksi bukunya memadai 
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untuk menunjang kebutuhan sumber belajar di SD tersebut. Seperti 
dikemukakan oleh TW (guru kelas) bahwa “... perpustakaan SD ini 
sangat lengkap dibanding SD yang dulu. Kami selalu guru sangat 
terbantu ...”. (wawancara 14 Juli 2013). Hasil pengamatan 
dilapangan menunjukkan bahwa di perpustakaan SD Umbulharjo 2 
telah tertera jadwal peminjaman, syarat peminjaman dan jadwal 
piket. Petugas piket selain melibatkan guru secara bergiliran juga 
melibatkan siswa. 
  Dengan demikian maka diketahui bahwa perpustakaan SD 
Umbulharjo 2 telah memadai sebagai sumber belajar. Pengaturan 
yang ada di perpustakaan tersebut antara lain: inventarisir koleksi 
buku, pengaturan peiminjaman buku, pengaturan jadwal piket dan 
pengaturan poemeliharaan koleksi. Selain ada guru yang 
ditugaskan sebagai penanggung jawab perpustakaan, piket 
dilakukan secara bergilir dengan melibatkan guru dan siswa. 
4) Pengaturan penggunaan  alat belajar dan media pembelajaran 
 Penggunaan alat belajar dan media pembelajaran yang 
dilakukan guru kelas, dilakukan dengan melakukan koordinasi 
dengan bagian sarpras. Seperti keterangan SR selaku penanggung 
jawab sarpras bahwa : 
“.... sarpras media pembelajaaran yang ada di SD Umbulharjo 
2 merupakan alat belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru 
dan siswa. Penggunaan media pembelajaran yang ada 





Hal ini diperkuat keterangan NK selaku Kepala Sekolah bahwa “... 
bagian sarpras akan mengatur penggunaan peralatan yang ada 
sesuai dengan kebutuhan guru kelas...”. (wawancara 14 Juli 2013). 
Keterangan lain dari ALH (guru kelas), bahwa “ ...peralatan untuk 
media pelajaran yang ada penghaturannya telah cukup baik. Jika 
akan menggunakan, cukup berkoordinasi dengan bagian sarpras...”. 
(wawancara 14 Juli 2013). 
 Berdasarkan observasi penggunaan alat belajar dilakukan 
tanpa penjadwalan pemakaian. Penggunaan alat belajar dan media 
pembelajaran dilakukan secara bergantian, memprioritaskan yang 
paling membutuhkan penggunaan dan ketika selesai penggunaan 
maka alat belajar dan media pembelajaran langsung dikembalikan 
ditempat semestinya. 
Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa pengaturan 
penggunaan peralatan/media  pembelajaran yang ada di SD 
Umbulharjo 2 telah dilakukan dengan baik. Penanggung jawab 
peralatan tersebut adalah bagian Sarpras yang bertanggungjawab 
langsung kepada Kepala Sekolah. Guru yang akan menggunakan 
peralatan yang ada, tinggal melakukan koordinasi dengan bagian 
sarpras. 
5) Faktor Penghambat dalam Pemanfaatan  
Berdasarkan hasil wawancara dengan NK selaku Kepala 
Sekolah dinyatakan bahwa:  
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“... secara umum, penggunaan peralatan media pendidikan 
yang ada di SD Umbulharjo 2 secara umum tidak ada 
masalah. Guru dan siswa selama ini mengikuti peraturan 
yang telah dibuat. Kendala kecil yang kadang muncul adalah 
pemanfaatan alat-alat baru, yang kadang perlu penyesuaian ” 
(Wawancara 14 Juli 2013).  
 
Hal ini diperkuat keteranganALH (guru kelas), bahwa “.... 
jika ada peralatan baru maka kita akan belajar menggunakannya  
dulu, sebelum kita pakai di kelas...”. (Wawancara 14 Juli 2013). 
Observasi yang dilakukan juga menemukan fakta bahwa peralatan 
yang ada telah diatur penggunaannya dengan rapi, sehingga hampir 
tidak ada hambatan dalam pemanfaatan peralatan ini. 
6) Pembahasan mengenai Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 
Sekolah 
Pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan 
yang tidak dapat dipisahkan karena dilaksanankan silih berganti. 
Sehubungan dengan pengaturan dan penggunaan ini, maka sarana 
dapat dibedakan atas dua kategori yaitu : (1) Alat-alat yang lansung 
digunakan dalam proses belajar mengajar seperti alat pelajaran, alat 
peraga dan media pendidikan dan (2) Alat-alat yang tidak lansung 
terlibat dalam proses belajar mengajar seperti: Bangunan sekolah, 
Meja guru, Prabot kantor tata usaha, kamar kecil dan sebagainya. 
Pemanfaatan sarana pendidikan yang ada meliputi: (1) Pengaturan 
penggunaan laboratorium; (2) Pengaturan penggunaan ruang kelas; 
(3) Pengaturan penggunaan perpustakaan; dan (4) Pengaturan 
penggunaan  alat belajar dan media pembelajaran. Pengaturan yang 
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dilakukan telah lengkap dan meliputi semua sarana prasarana yang 
ada di sekolah. 
Penggunaan sarana dan Prasanapendidikan yang dilakukan 
telah sesuai dengan kosep yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal 
(2004: 42) yaitu dengan prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. 
Prinsip efektifitas mendorong bahwa semua pemakaian 
perlengkapan pendidikan disekolah harus ditujukkan semata-mata 
dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Prinsip efisiensi 
berarti pemakaian semua perlengkapan pendidikan disekolah secara 
hemat dan dengan hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada 
tidak mudah habis rusak atau hilang. 
Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) dari segi pemakaian 
(penggunaan) terutama sarana prasarana alat perlengkapan dapat 
dibedakan atas: (1) Barang habis Pakai; dan (2) Barang tidak habis 
pakai. Penggunaan barang habis dipakai harus secara maksimal dan 
dipertanggungjawabkan, sedangkan penggunaan barang, perlu 
pemeliharaan. 
c. Pemeliharaan 
Berkaitan dengan pemeliharaan sarana pendidikan, idealnya semua 
sarana pendidikan disekolah selalu dalam kondisi siap pakai jika setiap 
saat akan digunakan. Pemeliharaan perlengkapan adalah suatu kegiatan 
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pemeliharaan yang terus menerus untuk mengusahakan agar setiap 
jenis barang tetap berada dalam keadaan baik dan siap pakai. 
1) Melakukan pembagian tempat penyimpanan disesuaikan 
dengan fungsi penggunaan alat dan media 
Tempat penyimpanan sarana pendidikan seperti alat/media 
pembelajaran, disesuaikan dengan jenis alatnya. Seperti 
dikemukakan oleh NK selaku Kepala  Sekolah, bahwa “... peralatan 
pembelajaran sebagai sarana pendidikan yang ada disimpan sesuai 
dengan tempatnya. Peralatan lab disimpan di almari Lab, dan 
peralatan olah raga disimpan di gudang alat..”. (wawancara, 14 Juli 
2013). Berdasarkan hasil observasi di SD Umbulharjo 2 ditemukan 
fakta bahwa peralatan pembelajaran yang ada telah disimpan 
dengan baik sesuai dengan jenis alatnya. Perlengkapan olah raga 
disimpan di gudang, dengan penanggung jawab guru olah raga. 
Perlengkapan Lab ada di lab dengan penanggung jawab kepala lab, 
dan sarana yang lain dengan peannggungjawab bagian sarpras. 
2) Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasarana berdasarkan 
pelaksananya 
Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan 
seperti alat/media pembelajaran, disesuaikan juga dengan 
pelaksanakanya. Seperti dikemukakan oleh NK selaku Kepala  
Sekolah, bahwa : “... peralatan pembelajaran sebagai sarana 
pendidikan yang ada disimpan sesuai dengan tempatnya. Peralatan 
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lab disimpan di almari Lab, dan peralatan olah raga disimpan di 
gudang alat..”. (wawancara, 14 Juli 2013). 
Dengan demikian maka pengaturan pemeliharaan sarpras 
yang rutin dilakukan oleh guru penanggung jawabnya.  
Perlengkapan olah raga diatur pemeliharaannya oleh guru olah raga 
sebagai penanggung jawab peralatan olah raga. Jadwal 
pemeliharaan alat lab menjadi tanggungjawab kepala lab, dan 
pengaturan pemeliharaan sarana yang lain dengan 
peannggungjawab bagian sarana dan prasarana. 
3) Mendata sarana dan prasarana yang perlu dilakukan 
perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu realisasi 
Pemeliharaan peralatan diprioritaskan pada peralatan yang 
langsung berhubungan dengan KBM sesuai kurikulum.  Seperti 
dikemukakan oleh NK (Kepala Sekolah) bahwa : 
 “... peralatan pembelajaran seperti alat-alat Lab, alat olah 
raga dan media pembelajaran harus senantiasa dalam kondisi 
baik agar dapat digunakan pada saatnya. Jika ada peralatan 
yang mengalami kerusakan, maka dilakukan perbaikan. 
Prioritasnya adalah pada peralatan yang sering dipakai dalam 
KBM” (Wawancara 14 Juli 2013).  
 
Hal ini juga dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras), bahwa : 
“... pemeliharaan peralatan yang ada di sekolah dilakukan 
secara rutin dan berkala. Pemeliharaan diprioritaskan pada 
peralatan yang sering dipakai oleh guru dalam pembelajaran. 
Jangan sampai peralatan tersebut rusak saat dibutuhkan. 
Sehingga sekolah memiliki kebijakan untuk melakukan 
prioritas perbaikan pada perakatan tersebut...”. (wawancara 




Berdasarkan observasi ditemukan fakta bahwa informasi 
pendataan peralatan yang diprioritaskan untuk dipelihara dan 
diperbaiki, diperoleh dari penanggung jawab perelatan tersebut. 
Selanjutnya bagian sarpras dan Kepala Sekolah akan menentukan 
jadwal perbaikan.  
 
4) Pengaturan pemeliharan sarana dan prasarana berdasarkan 
waktu 
Pemeliharaan sarana prasarana yang rutin dilakukan, 
pengaturan waktunya dilakukan oleh penannggungjawab masing-
masing.  Seperti dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras) bahwa “... 
pengaturan waktu pemeliharaan diserahkan penanggung jawab 
masing-masing sarpras...”. (wawancara, 14 Juli 2013). 
Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak ditemukan jadwal 
pemeliharaan yang terpampang. Masing-masing guru yang 
tugaskan menangani sarana dan prasarana tersebut selalu 
melakukan pemantauan dan pencatatan atas kondisi peralatan yang 
ada.  Jika diperlukan perawatan, maka dilakukan perawatan, 
termasuk perbaikan. 
5) Pemeliharaan preventif 
Pemeliharaan preventif adalah perawatan yang dilakukan 
pada sarana dan prasarana agar tetap terjaga dengan baik dan dapat 
digunakan pada waktunya. Pemeliharaan preventif dilakukan oleh 
maing-masing penanggung jawab peralatan tersebut. Seperti 
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dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras), bahwa “... penanggung 
jawab bertanggung jawab untuk marawat paralatan yang berada 
dibawah tanggungjawabnya...”. (wawancara, 14 Juli 2013). Hal ini 
juga diperkuat keterangan NK selaku Kepala Sekolah bahwa : 
 “... pemeliharaan secara preventif mutlak diperlukan. Guru 
yang ditugaskan sebagai penanggung jawab sarpras tersebut 
bertanggung jawab dalam perawatan rutin. Untuk perawatan 
yang bersifat perbaikan yang berat, akan ditangani sekolah 




Dengan demikian diketahui bahwa  pemeliharaan preventif 
pada sarana prasarana yang ada di SD Umbulharjo 2 telah 
dilakukan dengan penanggung jawab masing-masing guru yang 
tugaskan menangani sarpras tersebut. Tujuan pemeliharaan secara 
preventif adalah untuk mencegah sedini mungkin terjadinya 
kerusakan paralatan.   
6) Faktor Penghambat dalam pemeliharaan 
Hambatan dalam perawatan sarana dan prasarana setelah 
diberlakukan regrouping secara umum tidak ada. Hal ini seperti 
dikemukakan oleh SR (bagian sarpras), bahwa “ ... pemeliharaan 
peralatan hampir seluruhnya dapat ditangani lah guru-guru, hanya 
peralatan ekektronik yang kadang harus dibawa ke tempat service 
bila mengalami ganggunan..”. (wawancara, 14 Juli 2013). Hal ini 
juga dibenarkan oleh NK selaku Kepala Sekolah yang menyatakan 
“... pemeliharaan peralatan hampir tidak ada kendala. Kita selalu 
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menganggarkan di RAPBS dan selama ini mencukupi..”. 
(wawancara 14 Juli 2013). 
Dari uraian tersebut jelas bahwa di SD Umbulharjo 2, 
hampir tidak ditemukan hambatan dalam pemeliharaan sarana 
prasarana. Biaya pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana 
telah dianggarkan dalam RAPBS dan jumlahnya mencukupi. 
7) Pembahasan mengenai Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Sekolah 
Berkaitan dengan pemeliharaan sarana pendidikan, 
idealnya semua sarana pendidikan disekolah selalu dalam kondisi 
siap pakai jika setiap saat akan digunakan. Hasil analisis yang 
dilakukan menunjukkan bahwa dalam hal pemeliharaan sarana 
pendidikan di SD Umbulharjo 2 telah dilakukan kegiatan : (1) 
Melakukan pembagian tempat penyimpanan disesuaikan dengan 
fungsi penggunaan alat dan media; (2) Pengaturan pemeliharaan 
sarana berdasarkan pelaksananya; (3) Mendata sarana yang perlu 
dilakukan perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu 
realisasi; (4) Pengaturan pemeliharan sarana berdasarkan waktu; 
dan (5) Pemeliharaan preventif. Pemeliharaan perlengkapan 
bertujuan agar perlengkapan yang ada senantiasa berada dalam 
kondisi baik dan siap pakai, sehingga KBM yang ada di sekolah 
dapat berlangsung tanpa hambatan.  
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Kondisi tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan 
oleh Wahyuningrum (2000: 31) bahwa pemeliharaan perlengkapan 
adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang terus menerus untuk 
mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan 
baik dan siap pakai. Mengenai pemeliharaan alat l  ab juga sesuai 
dengan konsep yang dikemukakan oleh Depdikbud (1988: 29), 
pemeliharaan alat laboratorium sebaiknya dibedakan sesuai dengan 
jenis alatnya, seperti alat-alat dari gelas dikumpulkan menjadi satu 
ditempat yang sama, sama halnya dengan alat yang terbuat dari 
kayu, besi, porselen dan sebagainya. Pastikan alat-alat tersebut 
berada dalam keadaan aman. Pemeliharaan pada zat kimia juga 
harus diperhatikan seperti pemisahan bahan-bahan yang sering 
dipakai, bahan yang berbahaya untuk siswa dan bahan yang jarang 
dipakai.  
Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin, berkala, dan 
perbaikan kerusakan, telah juga sejalan dengan konsep yang 
dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal (2004: 49) bahwa ada beberapa 
macam pemeliharaan perlengkapan disekolah, yaitu: pemeliharaan 
yang bersifat pengecekan,  pemeliharaan yang bersifat pencegahan, 
pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan, pemeliharaan yang 
bersifat perbaikan berat. Ditinjau dari perbaikan ada dua macam 
pemeliharaan perlengkapan sekolah yaitu pemeliharaan sehari-hari 
dan pemeliharaan berkala.  
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Kepala sekolah sebagai seorang manajer dituntut memiliki 
kemampuan mengatur penggunaan sarana prasarana pendidikan. 
Pola pengaturan penggunaan sarana pendidikan yang berupa 
alat/media pelajaran disesuaikan dengan banyaknya alat dan 
banyaknya kelas yang selalu menggunakanya. Ini juga sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto dan Lia 
Yuliana (2008 :278) yang menyebutkan bahwa pola pengaturan 
penggunaan sarana pendidikan itu meliputi : (1) Alat pelajaran 
untuk kelas tertentu; (2) Alat pelajaran untuk beberapa kelas; (3) 
Alat pelajaran untuk semua siswa. 
Pada prakteknya pengaturan dilakukan oleh sekolah 
dengan teknis operasional diserahkan kepada guru yang diberi 
tanggungjawab untuk melaksanakan tugasnya, seperti Lab kepada 
kepala Lab, peralatan olah raga kepada guru olahraga, perpustakaan 
kepada kepala perpustakaan, dan sarana lain kepada guru yang 
nenangani sarana prasarana. Pemeliharaan dilakukan termasuk 
secara preventif, agar sedini mungkin dapat diketahui kondisi 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaturan Sarana dan Prasarana 
Pada Kebijakan Regrouping Sekolah Di SD Negeri Umbulharjo 2 
Cangkringan Sleman”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengaturan sarana prasarana pada kebijakan regrouping diberlakukan di 
SD Negeri Umbulharjo 2 telah berjalan dengan baik melalui tahapan 
perencanaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan.  
a. Perencanaan 
Konsep perencanaan yang telah dilakukan di SD Umbulharjo 2 
meliputi : (1) analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan sekolah 
yang membutuhkan sarana dan prasarana; (2)  Memonitor inventarisasi 
terhadap sarana yang sudah ada; (3) Menyusun jadwal pemanfaatan 
sesuai dengan peruntukkan masing-masing sarana dan prasarana; (4) 
Menentukan penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran; (5) 
Menyusun jadwal pemeliharaan masing-masing sarana dan prasarana; 
(6) Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan 
membersihkan sarana dan prasarana; (7) Perhitungan besaran anggaran 
yang diperlukan untuk pemeliharaan. 
b. Pemanfaatan  
Pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada meliputi : (1) Pengaturan 
penggunaan laboratorium; (2) Pengaturan penggunaan ruang kelas; (3) 
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Pengaturan penggunaan perpustakaan; dan (4) Pengaturan penggunaan  
alat belajar dan media pembelajaran.  
c. Pemeliharaan  
Sedangkan kegiatan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan, di 
SD Umbulharjo 2 telah dilakukan kegiatan : (1) Melakukan pembagian 
tempat penyimpanan disesuaikan dengan fungsi penggunaan alat dan 
media; (2) Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasarana berdasarkan 
pelaksananya; (3) Mendata sarana dan prasarana yang perlu dilakukan 
perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu realisasi; (4) 
Pengaturan pemeliharan sarana dan prasarana berdasarkan waktu; dan 
(5) Pemeliharaan preventif.  
2. Faktor penghambat pengaturan sarana dan prasarana dalam regrouping: (1) 
Tahap perencanaan sarana dan prasarana yaitu ketersediaan data 
dokumentasi inventaris sarana prasarana yang ada karena erupsi Gunung 
Merapi; (2) Tahap pemanfaatan yaitu Penyesuaian alat-alat baru; (3) 
Tahap pemeliharaan tidak ditemukan hambatan hanya saja terkadang 
kesulitan dalam pengiriman perbaikan media belajar. Solusi dari faktor 
penghambat tersebut yaitu melakukan penertiban data inventarisasi dan 
mengamankan data inventaris sekolah dalam bentuk soft file, sehingga jika 
terjadi kondisi postmajeur seperti erupsi merapi agar sekolah tetap 
memiliki data administratif yang lengkap dan aman; mempelajari fungsi 
alat-alat baru tersebut agar lebih mudah dalam penyesuain 
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pemanfaatannya; menyediakan alat transportasi guna mengangkut media 
belajar yang berukuran besar. 
B. Saran 
1. Bagi Pemerintah, agar dalam proses regrouping Sekolah Dasar perlu 
memonitoring dan mengevaluasi agar tidak menimbulkan persoalan yang 
baru dan proses regrouping dapat berlangsung dengan lancar. 
2. Bagi Sekolah agar mengamankan data inventaris sekolah dalam bentuk soft 
file, sehingga jika terjadi kondisi postmajeur seperti eruspsi merapi, sekolah 
tetap memiliki data administratif yang lengkap dan aman. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga hasil penelitian belum 
maksimal mengungkap semua aspek pada masalah sarana prasarana. 
Keterbatasan ini antara lain: (1) sekolah yang diteliti hanya 1 yakni SD Negeri 
Umbulharjo 2 gabungan dari SD Negeri Gondang dan SD Negeri Pangukejo, 
(2) Subjek kurang terbuka dalam memberi informasi sehingga jawaban dari 
beberapa subjek penelitian kurang sesuai dengan hasil pengamatan di 
lapangan. Keterbatasan tersebut menyebabkan informasi atau data yang 
diperoleh kurang lengkap. Meskipun demikian, peneliti telah berusaha untuk 
memperoleh data dan informasi yang lebih lengkap dan relevan agar dapat 
menjawab permasalahan penelitian dengan berbagai cara seperti melakukan 
observasi yang lebih cermat dan dilakukan beberapa kali, memberikan 
penjelasan secara detail kepada subjek mengenai maksud dan tujuan penelitian 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
1. Apakah ibu melakukan analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan sekolah 
yang membutuhkan sarana ? 
2. Bagaimana cara ibu menganalisis kebutuhan sarana sekolah ? 
3. Apakah setelah ibu menganalisis kebutuhan akan sarana lalu ibu monitoring 
terhadap sarana yang sudah ada ? 
4. Bagaimana cara ibu memonitoring sarana sekolah yang sudah  ada ? 
5. Bagaimana cara ibu menyusun jadwal pemanfaatan sarana ? 
6. Bagaimana cara ibu menentukan penempatan penyimpanan alat belajar dan 
media pembelajaran ? 
7. Bagaimana bila jumlah sarana melebihi kapasitas tempat penyimpanan ? 
8. Bagaimana cara ibu menyususn jadwal pemeliharaan masing-masing sarana ? 
9. Bagaimana cara ibu menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan 
membersihkan sarana ? 
10. Bagaimana cara ibu memperhitungkan besaran anggaran yang diperlukan 
untuk pemeliharaan dan perkiraan keluarnya / tersediannya anggaran ? 
11. Apa saja yang menjadi faktor pengahambat ibu dalam merancang perencanaan 
pengaturan sarana sekolah ? 
12. Bagaimana cara ibu mengatur penggunaan laboratorium ? 
13. Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan ruang kelas ?  
14. Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan perpustakaan ?  
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15. Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan alat belajar dan media 
pe,belajaran ? 
16. Apa saja yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemanfaatan sarana ? 
17. Ada berapa pembagian tempat pembagian penyimpanan alat belajar dan media 
pembelajaran sekolah ? 
18. Siapa saja yang menjadi pelaksana dalam pemeliharaan sarana sekolah ? 
19. Apa saja tugas pelaksana dalam pemeliharaan sarana sekolah ? 
20. Apa hukuman atau sanksi yang diberi bila pelaksana tidak melakukan 
pemeliharaan dengan baik dan benar ? 
21. Bagaimana cara ibu mendata sarana yang perlu dilakukan perbaikan ? 
22. Berdasarkan dari segi apa skala prioritas yang ibu tentukan ? 
23. Apakah setelah pendataan sarana yang akan di perbaiki selesai akan lansung 
dilakukan perbaikan ? 
24. Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara rutin ?  
25. Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara berkala ?  
26. Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharana preventif pada sarana ? 








Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Guru 
Pedoman Wawancara untuk Guru 
1. Apakah analisis pemenuhan kebutuhan sarana mata pelajaran dan kegiatan 
di sekolah yang dilakukan kepala sekolah sesuai dengan yang dibutuhkan 
? 
2. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam merencanakan 
pengaturan sarana ? 
3. Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan laboratorium? 
4. Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan ruang kelas? 
5. Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan perpustakaan ? 
6. Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan alat belajar dan media 
pembelajaran ? 
7. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemanfaatan 
sarana ? 
8. Apakah pada pembagian tempat penyimpanan barang sudah baik dan 
benar ? 
9. Apakah pembagian pemeliharaan berdasarkan pelaksana tepat sasaran dan 
berjalan sesuai dengan rencana ? 
10. Apakah sanksi yang di buat sesuai dengan porsi kesalahan ? 
11. Apakah alat yang ditentukan sudah dapat membantu dalam pemeliharaan 
sarana ? 
12. Apakah pendataan sesuai dengan skala prioritas ? 
13. Apakah target waktu perbaikan sesuai dengan rencana ? 
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14. Apakah perbaikan sarana sudah dilakukan sesuai dengan rencana dan 
dapat dimanfaatkan dengan optimal ? 
15. Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana secara rutin ?  
16. Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana secara berkala ?  
17. Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan preventif terhadap sarana 
sekolah ?  



















Lampiran 3. Pedoman ObservasiPenelitian 
 
Tabel 9.Pedoman Pengamatan atauObservasi Penelitian 
No. Sub-Variabel Pengamatan  
1 Perencanaan 1. Memonitor inventarisasi terhadap sarana yang sudah ada. 
 
2. Menentukan penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran. 
 
2 Pemanfaatan 1. Pengaturan penggunaan laboratorium. 
 
2. Pengaturan penggunaan ruang kelas. 
 
3. Pengaturan penggunaanperpustakaan. 
 
4. Pengaturan penggunaan  alat belajar dan media pembelajaran. 
 
3 Pengaturan 1. Pengaturan pemeliharan sarana secara rutin. 
 








Lampiran 4. Pedoman DokumentasiPenelitian 
Tabel 10. Kisi-Kisi Pencermatan atau Dokumentasi Penelitian 
No. Sub-Variabel Pencermatan 
1 Perencanaan 1. Mengadakan analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan 
sekolah yang membutuhkan sarana. 
 
2. Memonitor inventarisasi terhadap sarana yang sudah ada. 
 
3. Perhitungan besaran anggaran yang diperlukan untuk 
pemeliharaan danPerkiraan keluarnya / tersedianya anggaran 
 
2 Pemanfaatan 1. Jenis – jenis sarana 
3 Pengaturan 1. Jadwal dan fungsi penggunaan barang. 
 
2. Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan 
membersihkan sarana. 
 
3. Mendata sarana yang perlu dilakukan perbaikan. 
 
4. Pengaturan pemeliharan sarana berdasarkan waktu 
 



















































































































Lampiran 8. Dokumentasi Foto 
 
Pintu Gerbang SD Negeri Umbulharjo 2 
 





Kepala Sekolah dan Staff Pengajar SD Negeri Umbulharjo 2 
 




Interaksi antar guru di SD Negeri Umbulharjo 2 
 




Musholla SD Negeri Umbulharjo 2 
 














































 Lampiran 11. Daftar Nominatif S
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D Negeri Gondang 
 













































































































































Lampiran 18. Hasil Dokumentasi, Observasi dan Wawancara 
 
Tabel 11. Hasil Dokumentasi 
No. Pencermatan Dokumen 
1 1. Mengadakan analisis terhadap 
mata pelajaran dan kegiatan 
sekolah yang membutuhkan 
sarana. 
 
2. Memonitor inventarisasi terhadap 
sarana yang sudah ada. 
 
3. Perhitungan besaran anggaran 
yang diperlukan untuk 
pemeliharaan danPerkiraan 











2 1.  Jenis – jenis sarana Profil sekolah 
Foto-foto sarana sekolah 
Rekapitulasi/Inventaris Sekolah 
3 1. Jadwal dan fungsi penggunaan 
barang. 
 
2. Mendata sarana yang perlu 
dilakukan perbaikan. 
 
3. Pengaturan pemeliharan sarana 
berdasarkan waktu 
 





















Tabel 12. Hasil Observasi 
No. Sub-Variabel Pengamatan 
1 Perencanaan Menentukan penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran. 
 Berdasarkan observasi penempatan penyimpanan sarana 
dilakukan di Gudang, Perpustakaan,  setiap ruang dan almari. 
Sarana yang tidak terpakai lagi dan sarana dengan ukuran 
yang besar akan ditempatkan digudang, Buku-buku disimpan 
di perpustakaan, alat peraga dan alat pelajaran di simpan di 
setiap ruang kelas, dan alat ataupun media belajar yang 
berharga dan berbentuk elektronik di simpan di almari.  
2 Pemanfaatan 5. Pengaturan penggunaan laboratorium. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan, di Lab telah tertera 
jadwal penggunaan Lab. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengaturan penggunaan Lab yang ada telah terjadwal dengan 
baik. Jadwal disusun berdasarkan masukan dari masing-
masing guru kelas dan dibahas bersama dengan 
penanggungjawab Lab dengan dipimpin Kepala Sekolah.  
6. Pengaturan penggunaan ruang kelas. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Umbulharjo 2, 
menunjukkan bahwa dari mulai kelas I sampai kelas VI 
masing-masing menempati ruang kelas yang representatif. 
Pengaturan penggunaan dilakukan sejak awal pendirian 
sekolah dengan melibatkan guru. Pengaturan tidak 
mengalami kendala, karena jumlah ruang kelas mencukupi, 
sehingga seluruh leas dari kelas I sampai kelas Vi dapat 
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melakukan jadwal KBM pada pagi hari.  
7. Pengaturan penggunaanperpustakaan. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan, di perpustakaan yang 
ada di SD Umbulharjo 2 telah representatif. Koleksi bukunya 
memadai untuk menjunjang kebutuhan sumber belajar di SD 
tersebut. 
8. Pengaturan penggunaan  alat belajar dan media pembelajaran. 
 Berdasarkan observasi penggunaan alat belajar dilakukan 
tanpa penjadwalan pemakaian. Penggunaan alat belajar dan 
media pembelajaran dilakukan secara bergantian, 
memprioritaskan yang paling membutuhkan penggunaan dan 
ketika selesai penggunaan maka alat belajar dan media 
pembelajaran langsung dikembalikan ditempat semestinya. 
3 Pemeliharaan 3. Pengaturan pemeliharan sarana berdasarkan waktu. 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak ditemukan jadwal 
pemeliharaan yang terpampang. Namun masing-masing guru 
yang tugaskan menangani sarpras tersebut selalu melakukan 
pemantauan dan pencatatan atas kondisi peralatan yang ada.  







NK : kepala sekolah SD Negeri Umbulharjo 2 
GRN : Peneliti 
SR : Guru kelas (guru bagian Sarpras) 
ALH : Guru Kelas(penangung jawab perpustakaan) 
TW : Guru kelas (penanggung jawab lab) 
BK : UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Cangkringan 
SS : Ketua Komite Sekolah SD Umbulharjo 2 
 
GRN : Apakah ibu melakukan analisis terhadap mata pelajaran dan 
kegiatan sekolah yang membutuhkan sarana ? 
NK : Iya mas 
GRN : Bagaimana cara ibu menganalisis kebutuhan sarana sekolah ? 
NK : “Kita bersama guru mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan apa 
yang diperlukan disetiap kelas termasuk guru bidang, misalnya olahraga, 
keterampilan setelah itu dimasukan kedalam RAPBS, sehingga RAPBS 
menyesuaikan dengan kondisi sekolah.  Penyusunan RAPBS tergantung 
dengan kebutuhan masing-masing kelas dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
RAPBS ini juga disesuaikan dengan dana BOS karena sekolah disini tidak 
menarik pungutan”. (wawancara.27 Juli 2013). 
ALH : “.....guru-guru bersama Kepala Sekolah menyusun Rencana 
Anggaran pendapatan Biaya Sekolah sesuai kebutuhan masing-masing kelas... 
“ (wawancara. 14 Juli 2013).   
SR  :“ ... setiap tahun  guru dipimpin Kepala Sekolah menyusun 
Rencana Anggran dan Pendapatan serta Belanja Sekolah.....”. (wawancara. 14 
Juli 2013).   
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BK  : dari, dinyatakan bahwa“......RAPBS ini juga dirancang 
disesuaikan dengan besarnya pendapatan sekolah yaitu hanya dari BOS....”  
(wawancara, 25 Juli 2013).  
NK : “..... dalam RAPBS terdapat beberapa sumber pembiayaan dari 
BOS, yaitu BOS pusat (BOS NAS), BOS PROV. Namun untuk tahun 2013 
baru dapet dari BOS PROV, BOS DAKA (BOS daerah dari 
kabupaten)”.(wawancara, 27 Juli 2013). 
GRN : Apakah setelah ibu menganalisis kebutuhan akan sarana lalu ibu 
monitoring terhadap sarana yang sudah ada ? 
NK : Iya mas. 
GRN : Bagaimana cara ibu memonitoring sarana sekolah yang sudah  
ada ? 
NK :“Monitoring sarana disini dilakukan dengan koordinasi dengan 
pengurus barang, guru bidang, dan guru kelas. Dengan itu ketika saya ingin 
mengawasi semua sarana dengan cara menanyanyakan kepada guru dan 
mengamatinya secara langsung”.(wawancara.27 juli 2013).  
SR  : “.... di SD Negeri Umbulharjo 2 monitoring sarana dilakukan 
dengan cara koordinasi dengan pengurus barang, guru bidang dan guru kelas. 
Dengan cara ini maka pengawasan sarana dapat lebih optimal dan efektif 
dilaksanakan. .... “ (wawancara, 14 Juli 2013).  
GRN : Apakah guru dilibatkan secara aktif dalam koordinasi ini ? 
SR  : “... Guru memang dilibatkan secara aktif dalam monitoring 
sarpras. Istilah yang dipakai di sini adalah koordinasi.  Dengan koordinasi 
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tersebut kita dapat mengetahui barang apa saja yang rusak dan hilang, karena 
tugas langsung dibagi kesetiap guru. Pengecekan dilakukan minimal tiap 
triwulan.” (wawancara. 14 Juli 2013). 
ALH : “.... dengan melibatkan guru dalam pengawasan sarana prasarana, 
maka dengan sendirinya guru akan dilibatkan untuk mencegak kerusakan dan 
kehilangan yang mungkin terjadi. Karena guru dituntut partusipasi dan rasa 
tanggungjawabnya...” (wawancara, 14 Juli 2013). 
GRN : Bagaimana cara ibu menyusun jadwal pemanfaatan sarana ? 
NK :“Kami tidak melakukan penjadwalan pemanfaatan sarana dikarena 
sarana dipakai setiap saat dan jika ada sarana yang ingin dipakai diwaktu 
bersamaan maka pemakaian dilakukan secara bergantian antar kelas, sesuai 
dengan prioritas”. (wawancara.27 Juli 2013).  
SR  : “Pemanfaatan sarana juga bisa langsung disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran kelas. Jadi seandainya ingin menggunakan sarana atau media 
pembelajaran akan tetapi sudah digunakan maka pemakaian media 
pembelajarannya dilakukan secara bergantian”.(wawancara.27 Juli 2013). 
GRN : Bagaimana cara ibu menentukan penempatan penyimpanan alat 
belajar dan media pembelajaran ? 
NK : “ Penyimpanan sarana dilakukan di gudang, terutama sarana-
sarana yang rusak, itupun sebagian sarana yang rusak atau tidak dapat dipakai 
lagi diletakkan di luar ruang dan disusun dengan rapi. Buku-buku pelajaran 
yang baru dan yang dahulu di simpan dirak-rak buku dalam ruangan 
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perpustakaan, kalau alat-alat permainan sebagian ada diperpustakaan sebagian 
ada di ruang kelas”.(wawancara.27 Juli 2013).  
SR  : “ Sedangkan alat peraga dan alat pelajaran disimpan disetiap 
ruang kelas., sehingga ketika kelas A ingin menggunakan alat pelajaran yang 
berada di kelas B otomatis tinggal ambil dikelas B. Kecuali kelas B sedang 
menggunakannya juga jadi kelas A harus menunggu untuk gantian”. 
(wawancara.27 Juli 2013). 
GRN : Bagaimana bila jumlah sarana melebihi kapasitas tempat 
penyimpanan ? 
NK : “Jika sarana kurang tempat penyimpanannya maka kita akan 
berusaha untuk langsung membelikan lemari baru, agar sarana dapat disimpan 
pada tempatnya”. (wawancara.27 Juli 2013). 
GRN : Bagaimana cara ibu menyususn jadwal pemeliharaan masing-
masing sarana ? 
NK : “ ...Kami masih belum membuat perencanaan pemeliharan 
dikarenakan belum ada tenaganya dibidang tersebut. Pemeliharaan dilakukan 
secara langsung dan sesuai dengan kesadaran masing-masing warga 
sekolah....”. (wawancara.27 Juli 2013). 
SR  : “Bila ada sarana yang rusak maka langsung diperbaiki atau 
langsung diganti, misalnya lampu rusak langsung ganti, Meja rusak langsung 
perbauki..sapuh patah langsung dibenahi atau beli baru. Sehingga 




GRN : Bagaimana cara ibu menentukan alat yang dibutuhkan untuk 
merawat dan membersihkan sarana ? 
NK :“ Di sekolah ini yang menggunakan sarana tidak hanya guru saja 
akan tetapi para murid juga. Di SD Umbulharjo rata-rata siswa berumur 6-12 
tahun dengan begitu siswa masih cenderung belum memiliki kesadaran untuk 
memelihara sarana yang ada di sekolah. Contohnya sapu masih dimainkan 
siswa untuk permainan perang-perangan atau kuda-kudaan sehingga jarang 
sekali ada sapu yang awet. Oleh karena itu alat yang dibutuhkan untuk 
memelihara sarana sekolah direncanakan secaran kondisional”. 
(wawancara.27 Juli 2013) 
SR  : “ .... sekolah tidak memiliki sarpras dengan perawatan khusus. 
Perawatan kelas dilakukan oleh siswa dengan alat sapu, serok sampah, tempat 
sampah  dan kemoceng. Peralatan ini mudah diperoleh dan setiap tahun 
sekolah menganggarkan melalui RAPBS. Pengadaannya secara insidental jika 
diperlukan atau ketika ada yang rusak......” (wawancara 14 Juli 2013). 
GRN :  Bagaimana cara ibu memperhitungkan besaran anggaran yang 
diperlukan untuk pemeliharaan dan perkiraan keluarnya / tersediannya 
anggaran ? 
NK “ .... anggaran perawatan termasuk dalam komponen RAPBS yang 
disusun setiap tahun. (wawancara, 14 Juli 2013). 
“ .... dalam RAPBS yang disusun oleh sekolah dengan melibatkan guru, selalu 
tertuang mengenai anggaran pemeliharaan sarpras. Harapannya adalah sarpras 
yang ada di SD ini senantiasa terjaga dengan baik dan dapat dimanfaatkan 
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secara optimal. Anggaran berasal dari BOS PROV dan BOS  DAKA......” 
(wawancara 14 Juli 2013). 
SS  : “ .... sekolah setiap tahun menyusun RAPBS yang didalamnya 
ada komponen mengenai pemeliharaan sarana prasarana sekolah. Komite 
sekolah juga dilibatkan dalam memberikan masukan. Sejauh ini apa yang 
dianggarkan untuk pemeliharaan sarana  prasarana menurut saya sudah 
mencukupi..... (wawancara 15 Juli 2013). 
GRN : Apa saja yang menjadi faktor pengahambat ibu dalam merancang 
perencanaan pengaturan sarana sekolah ? 
NK : “.... kondisi SD Negeri Gondang dan SD Negeri Pangukrejo 
ketika terjadi erupsi Merapi sangat memprihatinkan. Banyak dokumen hilang, 
termasuk dokumen inventarisasi peralatan dan sarana prasarana. Sehingga 
waktu proses regrouping kita tidak punya dokumen data mengenai sarpras 
yang ada....” (wawancara 14 Juli 2013). 
 SR : “.... waktu inventarisir sarpras sebelum regrouping, kita hampir 
tidak punya data sama sekali. Semuanya musnah hancur saat erupsi 
merapi......” (wawancara 14 Juli 2013). 
BK  : “.... pada saat pembicaraan regrouping, kita hampir tidak punya 
dokumen sarana prasarana yang ada di SD Negeri Gondang dan SD Negeri 
Pangukrejo. Kita kemudioan melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah 
dan guru yang ada, serta melakukan survei langsung ke lokasi. Tujuannya 
adalah mendapatkan data faktual mengenai sarana prasarana yang masih ada 
yang dapat dimanfaatkan oleh SD Umbulharjo 2 sebagai hasil regrouping......” 
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GRN : Bagaimana cara ibu mengatur penggunaan laboratorium ? 
ALH :“... kita dapat menggunakan laboratorium sesuai jadwal yang telah 
dibuat...” (wawancara 14 Juli 2013).  
NK : “...setiap awal semster guru kelas akan menyampaikan rencana 
penggunalan Lab. Hal ini dilakukan agar pengaturan penggunaan Lab dapat 
dilakukan dengan baik. KBM dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
disusun...” (wawancara. 14 Juli 2013). 
NK : “... agar pengaturan penggunaan lab lebih baik, kita menunjuk TW 
sebagai kepala Lab. Tugasnya adalah melalukan pengelolaan lab dari mulai 
inventarisir peralatan, pemeliharaan dan pengaturan jadwal...” (wawancara 14 
Juli 2013) 
GRN : Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan ruang kelas ? 
NK : “... ruang kelas yang ada di SD Umbulharjo 2 mencukupi untuk 
kelas I sampai dengan kelas VI.... “ (wawancara 14 Juli 2013). 
SR  : ”... kelas yang ada di SD Umbulharjo 2 sudah sangat memadai, 
masing-masing kelas menempati satu ruang kelas, sehingga jadwal KBM 
dapat dilaksanakan seluruhnya pada pagi hari...” (wawancara, 14 Juli 2013). 
GRN : Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan perpustakaan 
?  
NK : “... perpustakaan merupakan gudang ilmu dan sumber belajar 
yang sangat penting. Sehingga di SD ini, perpustakaan menjadi prioritas 
pengembangan. Sekolah membuat aturan mengenai penggunaan perpus seperti 
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: jam buka, sayarat peminjaman, petugas perpus, penataan koleksi, dan 
perawatan...” (wawancara 14 Juli 2013). 
ALH : “...perpustakaan yang ada di SD Umbulharjo 2 ini merupakan 
perpustakaan yang baru. Sebab sebelum regrouping, hampir semua buku yang 
ada di SD SD Negeri Gondang dan SD Negeri Pangukrejo musnah kena 
erupsi. Di sini kita telah mengatur inventarisir buku, perawatan buku, 
peminjaman buku, dan jadwal piket perpustakaan...”. 
TW : “... perpustakaan SD ini sangat lengkap dibanding SD yang dulu. 
Kami selalu guru sangat terbantu ...” (wawancara 14 Juli 2013). 
GRN : Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan alat belajar 
dan media pembelajaran ? 
SR  : “.... sarpras media pembelajaaran yang ada di SD Umbulharjo 2 
merupakan alat belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa. 
Penggunaan media pembelajaran yang ada dilakukan oleh guru kelas dengan 
meminjam ke bagian Sarpras...”. 
NK : “... bagian sarpras akan mengatur penggunaan peralatan yang ada 
sesuai dengan kebutuhan guru kelas...” (wawancara 14 Juli 2013). 
 ALH : “ ...peralatan untuk media pelajaran yang ada penghaturannya 
telah cukup baik. Jika akan menggunakan, cukup berkoordinasi dengan bagian 
sarpras...” (wawancara 14 Juli 2013). 
GRN : Apa saja yang menjadi penghambat dalam pengaturan 
pemanfaatan sarana ? 
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NK : “... secara umum, penggunaan peralatan media pendidikan yang 
ada di SD Umbulharjo 2 secara umum tidak ada masalah. Guru dan siswa 
selama ini mengikuti perturan yang telah dibuat. Kendala kecil yang kadang 
muncul adalah pemanfaatan alat-alat baru, yang kadang perlu penyesuaian ” 
(Wawancara 14 Juli 2013).  
ALH : “.... jika ada peralatan baru maka kita akan belajar 
menggunakannya  dulu, sebelum kita pakai di kelas...” (Wawancara 14 Juli 
2013). 
GRN : Ada berapa pembagian tempat pembagian penyimpanan alat 
belajar dan media pembelajaran sekolah ? 
NK : “ Kami melakukan penyimpanan di semua tempat dan disemua 
kelas jadi tidak melakukan pembagian penyimpanan alat belajar dan media 
pembelajaran. Akan tetapi kami mengkhususkan untuk alat elektronik atau 
alat yang mahal akan di Almari khusus”.(Wawancara 14 Juli 2013). 
GRN  : Siapa saja yang menjadi pelaksana dalam pemeliharaan sarana 
sekolah ? 
NK : “... peralatan yang ada di lab, di gudang maupun yang lain, ada 
penanggungjawabnya masing-masing...” (wawancara, 14 Juli 2013).  
SR  : “... selain bertanggungjawab mengatur penggunaan peralatan 
yang ada, penanggungjawab juga melakukan pemeliharaan peralatan yang 
ada....” (wawancara, 14 Juli 2013). 
GRN : Apa saja tugas pelaksana dalam pemeliharaan sarana sekolah ? 
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GRN : Apa hukuman atau sanksi yang diberi bila pelaksana tidak 
melakukan pemeliharaan dengan baik dan benar ? 
NK : “ Alhamdulillah guru-guru selalu melaksanakan tanggung jawab 
tugas mereka masing-masing, kalau pun ada yang tidak melaksanakan saya 
tidak memberikan sanksi ataupun hukuman tapi hanya memberikan teguran 
secara lisan”.  
GRN : Bagaimana cara ibu mendata sarana yang perlu dilakukan perbaikan ? 
NK : “... peralatan pembelajaran seperti alat-alat Lab, alat olah raga dan 
media pembelajaran harus senantiasa dalam kondisi baik agar dapat digunakan 
pada saatnya. Jika ada peralatan yang mengalami kerusakan, maka dilakukan 
perbaikan. Prioritasnya adalah pada peralatan yang sering dipakai dalam 
KBM” (Wawancara 14 Juli 2013). 
SR  : “... pemeliharaan peralatan yang ada di sekolah dilakukan secara 
rutin dan berkala. Pemeliharaan diprioritaskan pada peralatan yang sering 
dipakai oleh guru dalam pembelajaran. Jangan sampai peralatan tersebut rusak 
saat dibutuhkan. Sehingga sekolah memiliki kebijakan untuk melakukan 
prioritas perbaikan pada perakatan tersebut...”. (wawancara 14 Juli 2013). 
GRN : Berdasarkan dari segi apa skala prioritas yang ibu tentukan ? 
NK : “Informasi pendataan peralatan yang diprioritaskan untuk 
dipelihara dan diperbaiki, diperoleh dari penanggung jawab peralatan tersebut. 
Selanjutnya bagian sarpras dan Kepala Sekolah akan menentukan jadwal 
perbaikan. Penentuan skala prioritas itu didasarkan dengan fungsi, kerusakan 
dan besarnya biaya”.(wawancara 14 Juli 2013). 
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GRN : Apakah setelah pendataan sarana yang akan di perbaiki selesai 
akan lansung dilakukan perbaikan,tolong jelaskan ? 
NK : ”Perbaikan tergantung dengan jumlah dana yang ada, jika dana 
mencukupi untuk dilakukannya perbaikan maka kami akan langsung 
melakukan perbaikan.”(wawancara 14 Juli 2013). 
GRN : Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara 
rutin ?  
SR  : “... pengaturan waktu pemeliharaan diserahkan penanggungjawab 
masing-masing sarpras...” (wawancara, 14 Juli 2013). 
GRN : Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara 
berkala ?  
NK : “... peralatan pembelajaran seperti alat-alat Lab, alat olah raga dan 
media pembelajaran harus senantiasa dalam kondisi baik agar dapat digunakan 
pada saatnya. Jika ada peralatan yang mengalami kerusakan, maka dilakukan 
perbaikan. Prioritasnya adalah pada peralatan yang sering dipakai dalam 
KBM” (Wawancara 14 Juli 2013).  
SR  : “... pemeliharaan peralatan yang ada di sekolah dilakukan secara 
rutin dan berkala. Pemeliharaan diprioritaskan pada peralatan yang sering 
dipakai oleh guru dalam pembelajaran. Jangan sampai peralatan tersebut rusak 
saat dibutuhkan. Sehingga sekolah memiliki kebijakan untuk melakukan 
prioritas perbaikan pada perakatan tersebut...”. (wawancara 14 Juli 2013). 




SR  : “... penanggungjawab bertanggungjawab untuk marawat paralatan 
yang berada dibawah tanggungjawabnya...”. (wawancara, 14 Juli 2013). 
NK : “... pemeliharaan secara preventif mutlak diperlukan. Guru yang 
ditugaskan sebagai penanggungjawab sarpras tersebut bertanggungjawab 
dalam perawatan rutin. Untuk perawatan yang bersifat perbaikan yang berat, 
akan ditangani sekolah dengan minta bantuan pihak ketiga...”. (wawancara 14 
Juli 2013). 
GRN  : Apa saja faktor penghambat dalam pengaturan pemeliharaan 
sarana ? 
SR  : “ ... pemeliharaan peralatan hampir seluruhnya dapat ditangani 
lah guru-guru, hanya peralatan ekektronik yang kadang harus dibawa ke 
tempat service bila mengalami ganggunan..” (wawancara, 14 Juli 2013). 
NK : “... pemeiharaan peralatan hampir tidak ada kendala. Kita selalu 
menggarkan di RAPBS dan selama ini mencukupi..” (wawancara 14 Juli 
2013). 
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Lampiran 19. RKS
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